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Mohammad Nur Kholis Awaludin. 2018enggunaan Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Hrigili Madrasah
Tsanawiyah Negeri BatuSkripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malikdhim Malang. Drs. M.
Padil, M.Pd.I

Kata kunci: Media Pembelajaran, Motivasi

Semakin sadarnya orang akan pentingnya media yaegbantu
pembelajaran sudah mulai dirasakan. Pengelolaarhatdu pembelajaran sudah
sangat dibutuhkan. Bahkan pertumbuhan ini bergifatiual. Selain itu, dengan
semakin meluasnya kemajuan di bidang komunikasi tzimologi, serta
diketemukannya dinamika proses belajar, maka pafalen kegiatan pendidikan
dan pengajaran semakin menuntut dan memperolehamashdidikan yang
bervariasi secara luas pula. Karena memang beldgah proses internal dalam
diri manusia maka guru bukanlah merupakan satuygatsumber belajar, namun
merupakan salah satu komponen dari sumber bekajay gisebut orang.

Dua unsur penting dalam pembelajaran adalah metoelegajar dan
media pengajaran. pemakaian media pengajaran dalases belajar mengajar
dapat membangkitan keingintahuan dan minat barui bsigwa, serta
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatarjabaet@engajar dan bahkan
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Datagep pembelajaran Figih
kehadiran media memiliki arti yang cukup pentingeridingat selama ini hasil
dari pembelajaran Figih dinilai masih kurang. Karepara guru kurang
memperhatikan komponen-komponen lain yang dapat baem proses
pembelajaran, diantaranya metode mengajar yangnalkgum masih monoton,
tanpa menggunakan media yang dapat memberikan gambebih konkrit
tentang materi yang disampaikan. Sehingga seringlijalan dari pembelajaran
belum bisa tercapai dengan maksimal.

Adanya realita dan permasalahan di atas, maka ipemsrumuskan
masalah yaitu media apa saja yang digunakan dakmbglajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu dan bagaimana peagg media
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswandgé@mbelajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu.

Dengan menggunakan pendekatan Deskriptif-Kualiteiénelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang objefditual, akurat dan
sistematis, mengenai masalah-masalah yang ada yaik openilitian. Untuk
mengumpulkan data digunakan beberapa metode ydiservasi, interview dan
dokumentasi. Kemudian data yang telah terkumpsktarnt dianalisis melalui tiga
cara, yaituPresistent observatigiriangulasidanPeerderieng

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Media Vislgbih sering
digunakan dalam pembelajaran dengan melihat mgdeg disampaikan, karena
lebih dapat membantu guru Figih dalam memahamkamassaat pembelajaran.
Sehingga, siswa tidak perlu membayangkan tentamgyapg dijelaskan oleh
guru. (2) Pengunaan media pembelajaran untuk miesiken motivasi siswa
dalam pembelajaran Figih di Madasah Tsanawiyah WNé&gu adalah dengan



meliputi tahapan dimulai dari persiapan guru dammipgajaran yaitu
mempelajari silabus yang telah disusun oleh Depagmbuat rencana
pembelajaran, dan penguasaan materi serta falktmrfgang mendukung untuk
memotivasi siswa.

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan lamasang
cukup kompleks dimana guru merupakan komponen ysargyat penting
dalam kegiatan pembelajaran. Tugas guru adalah angmgikan materi
pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunildeam proses belajar
mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru datemyampaikan materi
sangat tergantung pada kelancaran interaksi korasini&ntara guru dan
siswanya. Ketidaklancaran dalam komunikasi membakipat terhadap

pesan atau meteri yang disampaikan oleh furu.

1 Asnawir dan Basyiruddin Usmakledia PembelajaraJakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 1.



Semakin sadarnya orang akan pentingnya media yagbantu
pembelajaran sudah mulai dirasakan. Pengelolagnbal#u pembelajaran
sudah sangat dibutuhkan. Bahkan pertumbuhan inisifaer gradual.
Metamorfosis dari perpustakaan yang menekankan pedgediaan media
cetak, menjadi permintaan dan pemberian layanaaraeuulti sensori dari
beragamnya kemampuan individu untuk menyerap irdesrmmenjadikan
pelayanan yang diberikan mutlak wajib bervariasihdecara luas. Selain itu,
dengan semakin meluasnya kemajuan di bidang korasindan teknologi,
serta diketemukannya dinamika proses belajar, npefaksanaan kegiatan
pendidikan dan pengajaran semakin menuntut dan em@hep media
pendidikan yang bervariasi secara luas pula. Kareemang belajar adalah
proses internal dalam diri manusia maka guru batamherupakan satu-
satunya sumber belajar, namun merupakan salatksatponen dari sumber
belajar yang disebut orafg.

Proses komunikasi tersebut selalu mengalami peawbatesuai
dengan perkembangan zaman dan majunya ilmu pengetaRerkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendororayaipembaharuan
dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam kegiatanhelajaran. Dua unsur
penting dalam pembelajaran adalah metode mengajarndia pengajaran.
Kedua aspek ini saling berkaitan dalam menunjahgi®silan proses belajar
mengajar. Pemilihan salah satu metode mengajantarakan mempengaruhi

jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun raasitbeberapa aspek lain

2 SupriyantoTeknologi Pendidikathttp:www.wordpress.com, diakses 2 Oktober 2006).



yang harus diperhatikan dalam memilih media, antmtujuan pengajaran,
jenis tugas, dan respon yang diharapkan siswaabgpeingajaran berlangsung
dan konteks pembelajaran termasuk karakteristikasidMeskipun demikian
dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama meeligajaran adalah
sebagai salah satu alat bantu mengajar yang tuampengaruhi iklim,
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata danpdadan oleh guru.

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media peagajaiam
proses belajar mengajar dapat membangkitan keatgian dan minat baru
bagi siswa, serta membangkitkan motivasi dan rarggsa kegiatan belajar
mengajar dan bahkan membawa pengaruh psikologiadap siswa.

Disamping itu, hadirnya media pembelajaran sebagdéah satu
komponen dalam proses belajar mengajar amat dikzerjumengingat bahwa
kedudukan media ini bukan hanya sekedar alat banémgajar, tapi
merupakan bagian integral dalam pembelajaran. r8elapat menggantikan
sebagian tugas guru sebagai penyaji materi (peny@gan) media juga
memiliki potensi-potensi yang unik, yang dapat manib siswa dalam
belajar?

Dalam proses pembelajaran Figih kehadiran media ilkerarti
yang cukup penting. Mengingat selama ini hasil gmmbelajaran Figih
dinilai masih kurang. Karena para guru kurang mehgié&kan komponen-
komponen lain yang dapat membantu proses pemislgjatiantaranya

metode mengajar yang digunakan masih monoton, targpeygunakan media

% Azhar ArsyadMedia Pembelajaraig)akarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), Bal. 1
4 Karti Soenarto, dkk. (Surabaya: SIC, 2003), hal. 9



yang dapat memberikan gambaran lebih konkrit tentamateri yang
disampaikan. Sehingga seringkali tujuan dari pesjden belum bisa
tercapai dengan maksimal.

Mengenai pentingnya penggunaan media, dalam agslara sudah
tidak asing lagi, karena merupakan sarana untukyampaikan ajaran Allah.
Sebagaimana yang dicontohkan nabi Muhammad SAWhdatenanamkan
ajaran agama dengan menggunakan media yang telat ipalalui media
perbuatan nabi sendiri dengan jalan memberi cokémtaan yang baik dan
selalu menunjukkan sifat-sifat terpuji, sebagaimgaag diungkapkan dalam

Al-Qur'an surat al-Ahzab: 21
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Artinya:
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu sawladan yang
baik bagi kamu (yaitu) orang yang mengharapkan ifrat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak mengindkth&

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pendajam
proses belajar mengajar membangkitkan kemajuan ndaat yang baru,
bangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan betigar bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap sistva.

Dari pernyataan diatas semakin jelas bahwa penggumaedia

pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akagas membantu

° Al-Qur'an dan terjemahnya (Surabaya: Penerbit M&hk1989), him. 210.
® Azhar ArsyadMedia PembelajaraiiJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), Bal. 1



keefektifan proses pembelajaran dan penyampaiaanpsesrta isi materi
pelajaran pada saat itu.

Dalam proses pendidikan banyak sekali media yamgndikan
seperti media garafis, media audio, media visual desih banyak lagi.
Sedangkan landasan penggunaan media menurut M&ffathhuddin ada
beberapa landasan penggunaan media yaitu dasgiuseldasar psikologis,
dan dasar teknologis.

Untuk pemilihan kriteria media menurut Arif S. Sadin dalam
bukunya Media Pendidikan yaitu "Faktor yang peripedimbngkan dalam
pemilihan media adalah tujuan instruksional yarginrdicapai, karakteristik
siswa, jenis rangsangan belajar yang diinginkaad&an latar belakang dan
lingkungan siswa, situasi kondisi tempat dan luasgkauan yang ingin
dilayani. Faktor-faktor tersebut pada akhirnya baditerjemahkan dalam
norma/kriteria keputusan pemilihah".

Media pembelajaran pendidikan agama Islam dapandigan untuk
peningkatan interaksi belajar mengajar. Oleh kar#méharus diperhatikan
prinsip-prinsip penggunaannya. Dan penggunaan npedidelajaran ini juga
harus bermanfaat bagi peserta didik khususnya eadigik karena keduanya
akan mendapat pengetahuan yang baru.

Salah satu prinsip penggunaan media pembelajarawabaalam
penggunaan media siswa harus dipersiapkan danakpkan sebagai peserta

yang aktif serta harus ikut bertanggung jawab sel&egiatan pembelajaran,

" Arief S. Sadiman, dkkviedia pendidikarfJakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1986), him 83
84.



merupakan upaya dalam menimbulkan motivasi dalamukemenimbulkan
atau menggugah minat siswa agar mau belajar, mang#rhatian sisawa
agar senantiasa terikat kepada kegiatan belajagayeeti

Sehubungan dengan uraian diatas maka penulis nmencob
mengangkat tentang Penggunaan Media Pembelajatak Meningkatkan
Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Figih di Madra$ahnawiyah Negeri
Batu. Dalam hal ini penulis ingin membuktikan setveapakah pengaruh
media terhadap motivasi belajar siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggumaadia
bukan hanya sekedar upaya membantu guru dalam pengapi lebih
daripada itu sebagai usaha yang ditujukan untuk udeitkan siswa dalam
mempelajari pengajaran agama.

Sehingga dalam hal ini penulis menulis tentalRgriggunaan Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi Siswa aeRembelajaran Figih

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu”

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang diatas, maka masalakatah yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut :
1 Media apa saja yang digunakan dalam pembelajargih Bi Madrasah

Tsanawiyah Negeri Batu?

8 Karti Soeharto, dkk. (Surabaya: SIC, 2003),1995Lh4.



2 Bagaimana penggunaan media pembelajaran untuk gkatkan motivasi

siswa dalam pembelajaran Figih di Madrasah TsarewNegeri Batu ?

C. Tujuan Penelitian
Ditinjau dari rumusan masalah, maka tujuan yangdakndicapai
dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan media yang digunakan dalambpéajaran Figih
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu.
2. Untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajataruk
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaranhFidji Madrasah

Tsanawiyah Negeri Batu.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini, diharapkan méknkegunaan sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti dapat menambah wawasan baru dalagangiPendidikan.
Sehingga ketika sudah terjun kelapangan dapat mékasikan
pengetahuan dan wawasan yang telah diperoleh setamaitian guna
mengefektifkan proses pembelajaran Figih

2. Bagi Sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikam&n acuan agar fasilitas
yang menunjang proses pembelajaran dapat lebihrhdifdean demi
kelangsungan kegiatan proses belajar mengajar wakgligus dapat

mencapai hasil yang optimal selama pelaksanaarajaag Figih



3. Bagi lembaga UIN dapat memberikan kontribusi peraikidalam upaya
meningkatkan minat belajar mahasiswa dalam mengvelpgndidikan

agama Islam

E. Batasan Istilah
Dalam rangka menghindari kemungkinan terjadinya gifaman atau
penafsiran yang tidak sesuai dengan makna yanglipenaksudkan, maka

perlu adanya definisi operasional dalam penelitiaryaitu:

1. Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa latmedius yang secara harfiah berarti
"tengah”. Dalam bahasa arab media adalah perantat@ pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima Spesan. Sdebila khusus,
pengertian media dalam proses pembelajaran cergldiartikan sebagai
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis imenangkap, memproses,
dan menyusun kembali informasi visual atau verbakamping media di
sebut sebagai sistem penyampain atau penghantalia rgang sering
diganti dengan katamediator Dengan istilah mediator media
menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatbhuhgan yang efektif
antara dua belah pihak utama dalam pembelajanan sian isi pelajarah.

2. Figih

® Prof, Dr. Azhar Arsyad, MA. Media Pembelajaramk@rta: PT Raja Grafindo, 2002), him 3



Pembelajaran figih diarahkan untuk mengantarkasene didik dapat
memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata carakpat@annya untuk
diaplikasikankan dalam kehidupan sehingga menjadilim yang selalu
taat menjalankan syariat Islam sedeaaffah(sempurnaj®
3. Motivasi

Motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guntuk menimbulkan
motif-motif pada diri siswa yang dapat menunjangi&&n kea rah tujuan
belajar. Memotivasi siwa adalah menciptakan kondesilemikian rupa

sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapauddanya:*

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam tulisan ilmiah unsur yang paling penting atlabagaimana

tulisan ini disusun dengan sistematis dan mempuitgdiungan antara

masalah yang di atas dengan di bawahnya. Sisteangsilkpenelitian yang

telah dideskripsikan dalam skripsi ini sebagaikagri

Bab | : Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang MasalalmmBsan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan lalsti dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il : Kajian Teori, meliputi: (1) media pembelajargang membahas
tentang Pengertian Media Pmbelajaran, Macam-macagdiaM
Pembelajaran, Landasan Penggunaan Media Pembe|dfanagsi

dan Penggunaan Media Pembelajaran, Prinsip Pengguvadia

10 permenag No.2 Th. 2008, http//www.4shared.comd2-2010
11 7akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agastem, (Jakarta: Bumi
Aksara,2004),hal.140



Pembelajaran, dan Kriteria Pemiihan Media Pembelaja(2)
motivasi belajar yang membahas tentang PengeMiativasi,
Fungsi Motivasi, Macam-Macam Motivasi, dan Faktakfor
yang Dapat Menimbulkan Motivasi Belajar dan (3) Ned
Pembelajaran Figih dalam Meningkatkan Motivasi Bel&iswa

Bab Il : Metode Penelitian, meliputi Jenis Penelitian @@sain Penelitian,
Sumber Data, Lokasi Penelitian, Teknik Pengumpubata,
Pengecekan Keabsahan Data dan Tahap-tahap Penelitia

Bab IV : Deskripsi Obyek Penelitian, meliputi Sejarah Bemga MTs
Negeri Batu, Kondisi Lingkungan dan Letak Geogris Negeri
Batu, Struktur Organisasi MTs Negeri Batu, Keaddaaru /
Pegawai MTs Negeri Batu, Keadaan Siswa MTs NegexiuB
Keadaan Sarana Prasarana MTs Negeri Batu, Kemutkambahas
tentang Penyajian dan Analisis Data, antara lajnM#&dia yang
digunakan dalam Pembelajaran Figih di Madrasah avsigmah
Negeri Batu dan (2) Penggunaan Media PembelajaratukU
Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran HFigii
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu.

Bab V : Pembahasan, meliputi paparan hasil data pexreliiengan kejian teori
yang membahas tentang media yang digunakan dalarbhetearan
figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu dan penggn media
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa ndala

pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Nege Ba



Bab VI : Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saeafs Kesimpulan
merupakan rangkuman hasil penelitian yang telahadian secara
lengkap dalam BAB VI dan terkait langsung dengamusan
masalah serta tujuan penelitian. Sedangkan satalu sersumber
pada temuan penelitian, pembahasan dan kesimpasirplnelitian
yang ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait usugs dengan

penelitian.

BAB I
KAJIAN TEORI
A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yangraeharfiah
berarti 'tengah’, 'perantara’, 'pengantar’. Dalahrasa arab, media adalah
perantara {~sJ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada peaerim
pesarn?
Menurut AECT Association for Education and Comunication
Technology, "media diartikan sebagai segala bentuk dan @alyang
dipergunakan untuk proses penyaluran informasi.aggkhn National

Education AssociatioNEA) mendefinisikan media sebagai segala benda

2 Azhar ArsyadOp. Cit hal. 3.



yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, débaatau bicarakan
beserta instrument yang digunakan dalam kegiatashat".*®

Gagne menyatakan bahwa media adalah "berbagaikemiponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnyak ubtlajar.
Sementara itu, Briggs berpendapat bahwa media ladalgala alat fisik
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang sigukabelajar™*

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesilmpubahwa
media adalah alat yang digunakan sebagai penyakanpdalam proses
pembelajaran untuk memberikan stimulus pikiran, agaan, dan
menumbuhkan minat siswa dalam kegiatan belajar ajang

Menurut Asnawir dan M.Basyiruddin definisi dari nmeed
pendidikan Agama adalah semua aktivitas yang atlarfgannya dengan
materi pendidikan agama, baik berupa alat yangtddipggakan maupun
teknik atau metode yang secara efektif dapat digamaleh guru agama
dalam rangka mencapai tujuan tertentu dan tidakebgmgan dengan
ajaran Islart?

2. Macam-macam Media Pembelajaran

Ada beberapa jenis media yang dapat digunakan dala@ses

pembelajaran Figih dilihat dari jenisnya, daya tiya dan dari bahan

serta cara pembuatannya.

13 Karti Soeharto, dklop. Cit him 98.
1 arief S. Sadiman, dkkviedia Pendidikar{Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1986), him 6
5 Asnawir dan M. Basyiruddin usman, Op Cit., hinv11



a.Dilihat dari jenisnya, media dibagi menjadi tigaife'®

(1) Media Auditif
Media Auditif adalah media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara saja, seperti radio, cassettedegcqiringan
hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atemempunyai
kelainan dalam pendengaran.

(2) Media Visual
Media Visual adalah media yang hanya mengandalkeina i
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilgambar diam
seperti film strip (film rangkai), slides (film bikai), foto, gambar
atau lukisan, cetakan. Ada pula media visual yasgampilkan
gambar atau simbol yang bergerak seperti film biba,kartun.

(3) Media Audiovisual
Media audiovisual adalah media yang mempunyai usisara dan
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampaag ebih
baik, karena meliputi kedua jenis media yang peatalan yang
kedua.
Media ini dibagi menjadi:
(a) Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan augan

gambar diam seperti bingkai, suara (sound slidéby

rangkai suara, cetak suara.

16 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengaja¢Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 140-142



(b) Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menarapilk
unsur suara dan gambar yang bergerak seperti firasdan
video-cassette.

Pembagian lain dari media Audiovisual ini adalah:

(@) Audiovisual murni, yaitu baik unsur suara maupurswin
gambar berasal dari suatu sumber seperti film vadssette,
dan

(b) Audiovisual tidak murni yaitu unsur suara dan unsur
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, maséilny
bingkai suara yang unsur gambarnya bersumber tddess
proyekor dan unsur suaranya bersumber dari tapmderc
Contoh lainnya adalah film strip suara dan cetaltau

b. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi menjadyaitu:
(1) Media dengan daya liput luas dan serentak

Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempaigrearta dapat

menjangkau jumlah anak didik yang banyak dalam wajlng

sama.

Contoh: Radio dan Televisi

(2) Media daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempa

Media ini dalam penggunaannya membutuhkan ruangtetapat

yang khusus seperti film, sound slide, film rangkgng harus

menggunakan tempat yang tertutup dan gelap.

(3) Media untuk pengajaran individual



Media ini penggunaannya hanya untuk seorang dermasuk
media ini adalah modul berprogram dan pengajaramalune
komputer.
c. Dilihat dari bahan pembuatanya, media dibagi mermjad, yaitu:
(1) Media Sederhana
Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan hgegarurah,
cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tiikak su
(2) Media Kompleks
Media ini adalah media yang bahan dan alat pemboggasulit
diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnyan d
penggunaannya memerlukan keterampilan yang merhadai.
Menurut Nana Sudjana dan ahmad Riva'i media pefjalb@hayang
biasa digunakan dalam pembelajaran adalah:
1. Media dua dimensi seperti gambar, foto, grafik,dmgposter, kartun.
2. Media tiga dimensi yatitu dalam bentuk model sepedel padat
(solid model), model penampang, model susun, mieig.
3. Media proyeksi seperti slide, film strip, OHP.
4. lingkungan'®
Dari jenis-jenis dan karakteristik media sebagaiandisebutkan
diatas, kiranya patut menjadi perhatian dan pedimgbn bagi guru

ketiaka akan memilih dan mempergunakan media dgb@mgajaran.

7 bid.

8 Nana Sudjana dan Ahmad Rivaledia Pengajarar{Bandung: CV Sinar Baru, 1990), him.
34



Karakteristik media yang mana yang dianggap teméhkumenunjang

pencapaian tujuan pengajaran, itulah media yangreshya dipakai’

Anderson, mengelompokkan media menjadi sepuluh e

atau kelas. Pengelompokan tersebut adalah sejiertvah ini.

a.

Suara saja, contohnya adalah pita audio, piringatoaradio (tanpa
kaset recorder)

Bahan cetak termasuk segala jenis bahan cetakarhagdukis dan
fotografi, contohnya program cetak.

Media (audio print) yaitu kombinasi antara 1 daneBsebut diatas,
contohnya adalah buku kerja siswa dan pita atangain suara yang
dilengkapi dengan bahan cetak dan chart, formatrdérensi yang
menggunakan pita audio atau piringan audio.

Gambar diam yang diproyeksikan, contohnya adalale,sfilm strip
tanpa suara.

Gambar diam bersuara yang diproyeksikan, contotsiige sound
film strip

Gambar gerak tanpa suara (motion visual), contohlisu

AV gerak tanpa suara (audio visual motion). congahfilm bersuara,
Vidio

Objek fisik (physical object), contohnya (maket, dab benda

sesungguhnya).

19 sudjarwoBeberapa aspek pengembangan Sumber Befagdarta : PT. Mediyatama,
Sarana Perkasa, 1989), him 178



i. Manusia sumber (human and situational resourcepgrseguru,
teman, dan lain-lain.
j.  Komputer contohnya, computer assisted instructiemgedn segala
macamny&®
3. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran
a. Landasan Psikologi
Pada umumnya kedudukan Media Pembelajaran berfungsi
sebagai alat perantara atau alat pengatur pesaam d&egiatan
pembelajaranyaitu memberikan stimulus kepada siagar siswa
dapat memahami materi yang disampaikan guru, darsdp-konsep
yang masih abstrak menjadi gambaran yang lebih rkorsikap dan
perilaku seseorang akan mengalami perubahan. Pembaetelah
mereka mendapatkan pengetahuan dan pengalamarPeaiggunaan
media dalam pembelajaran Figih akan membantu sisemperoleh
pengetahuan dan pengalaman baru lewat materi ysagnpaikan oleh
guru dibandingkan dengan jika guru hanya melakugandekatan
verbal?!
Dibawah ini beberapa teori yang digunakan dalanddaan
psikologis.

(1) Teori Kognitif (Bruner)

20 Syiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op.cit., Hld2
1 Muhaimin,dkk,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandigikan Agama Islam
di SekolahBandung: PT Rosdakarya, 2002), him.200.



Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorangder]
melalui tiga tahap yang ditentukan oleh caranya ihatl
lingkungan, diantaranya yaitu :

(a) Tahap pengalaman langsung (Eractive)
Merupakan tahap individu berupa memahami lingkungan
dengan melakukan aktivitas.

(b) Tahap Pictoria (Ekonit)
Tahap Piktorial adalah tahap individu melihat dumelalui
gambar dan visualisasi verbal. Misalnya mempelaasuatu
dari gambar, lukisan, foto

(c) Tahap Simbolik
Tahap Simbolik yaitu tahap dimana individu mempunya
gagasan-gagasan abstrak yang banyak dipengerdtagebean
logika berfikirmya. semakin tinggi tingkat pemahama
seseorang, maka akan semakin dominant sistem sig#bol
Tetapi bukan berarti tahap Eractive dan Pictonidhk lagi
diperlukan. Pada tahap ini siswa akan memahami dan
memberikan gambaran tentang apa yang dipelajaffnya.

(2) Teori Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Kerucut pengalaman ini merupakan salah satu gambara

yang dijadikan landasan teori dalam penggunaan anedi

pembelajaran selain dari ketiga tahap pengalamanrir.

2 pid.



Edgar Dale mengklasifikasikan pengalaman belajak an
mulai  dari hal-hal yang paling konkrit sampai &da hal-hal
yang dianggap paling abstrak. Klasifikasi pengatmsebut lebih
dikenal dengan kerucut pengalamamane of experienge yang
terdiri dari 12 macam Klasifikasi media pengajargang
digunakan, yaitu:

(a) Pengalaman langsung dan bertujuan, pengalamaiperioteh
dengan berhubungan secara langsung dengan befaidiake
ayau obyek yang sebenarnya. Disini siswa secaifbakierja
sendiri, memecahkan masalah sendiri yang kesemuanya
didasarkan atas tujuan yang ditetapkan sebelumnya.

(b) Pengalaman tiruan, pengalaman ini diperoleh meladuida-
benda atau kejadian-kejadian tiruan yang sebenarnya

(c) Pengalaman melalui dramatisasi, pengalaman semaagam
diperoleh dalam bentuk drama dari berbagai gerakan.
Dramatisasi ini dapat dilakukan di panggung, dampts-
tempat terbuka.

(d) Demonstrasi, yaitu pengalaman melalui percontohtau a
pertunjukan mengenai sesuatu hal atau sesuatusprosalnya
cara membuat penganan, sabun deterjen, dan sejmagain

(e) Pengalaman melalui karyawisata, pengalaman semaaam
diperoleh dengan mengajak kelas ke objek di lukrskéengan

maksud memperkaya dan memperluas pengalaman siswa.



Kelas aktif mengadakan observasi, mencatat, metaktiknya
jawab, membuat laporan, dan lain-lain.

(f) Pengalaman melalui pamerastudy display, pengalaman
tersebut diperoleh melalui pertunjukan hasil pelaaj siswa,
perkembangan dan kemajuan sekolah. Benda-benda yang
dipamerkan dapat berupa model, specimen, barang has
kerajinan, dan sebagainya.

(g9) Pengalaman melalui televisi, pengalaman ini diggrahelalui
program pendidikan yang ditayangkan lewat tele\gsiperti
program Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) dargpan TV
lainnya.

(h) Pengalaman melalui gambar hidup atau film, gambduph
merupakan rangkaian gambar-gambar yang diproyekdika
layar dengan kecepatan tertentu, bergerak secantinyo
sehingga benar-benar mewujudkan gerakan yang nataral
apa yang diproyeksikan.

(i) Pengalaman melalui rasio, pengalaman disini dipéroielalui
siaran radio dalam bentuk ceramah, wawancara,waralidan
sebagainya.

() Pengalaman melalui gambar, pengalaman disini digierdari
segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dakmuk

dua dimensi sebagai curahan perasaan dan pikiresa/nya



lukisan ilustrasi, karikatur, kartun, poster, putrslide, dan
sebagainya.

(k) Pengalaman melalui lambang visual, pengalaman idisin
diperoleh melalui lambang-lambang visual, seperésilh
lukisan, grafik, poster, komik, kartun, peta.

() Pengalaman melalui lambang kata, pengalaman semadam
diperoleh dalam buku dan bahan bacdan.

Dalam penggunaan pengalaman kerucut ini harus
dilaksanakan secara sistematis berdasarkan keloutulten
karakteristik serta diarahkan pada pembahasanaimtiku siswa
yang ingin dicapai dengan mempertimbangkan situssajar
siswa.

Dasar pengalaman kerucut ini adalalh untuk mengukur
tingkat keabstrakan selama penerimaan isi pembaiagau pesan
dengan menggunakan pengalaman langsung, sejalgardarakin
mantapnya konsepsi tersebut, fungsi media tidak Fanya
sebagai alat peraga/alat bantu, melainkan sebagaibgwva
informasi atau pesan pengajran terhadap siswa gamgpunyai
kegunaan wuntuk mengatasi hambatan dalam komunikasi,
keterbatasan fisik dalam kelas, sikap pasif siswhasiswa serta
mempersatukan pengamatan meréka.

(3) Teori Behaviorisme

23 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, op.cit., him24.-

24 bid. him. 24



Teori behaviorisme atau teori tingkah laku ini memggap
bahwa segala kejadian di lingkungan sangat mempeiga
perilaku seseorang dan akan memberikan pengalaeréentt
dalam dirinya, karena menurut teori oni belajarl@tdaerubahan
tingkah laku yang terjadi berdasarkan paradigma GtRnulus
respons) yaitu suatu proses yang memberikan respotentu
terhadap apa yang datang dari luar diri individangan demikian,
belajar adlah perubahan tingkah laku. Seseorangggdap telah
belajar sesuatu jika ia mampu menunjukkan perubdaimgkah
laku dari stimulus yang diterimary.

Penggunaan media pembelajaran sebagai salah salbersu
belajar yang digunakan secara sistematis dalam atesyi
pembelajaranakan dapat memberikan interaksi apemgalaman
baru dan pengalaman sebelumnya, sehingga terjadibadean
tingkah laku pada diri siswa.

b. Landasan Religius
Istilah media dalam agama Islam bukanlah hal yag,tkarena
para nabi menyebarkan agama kepada kaumnya atadskegpmat
manusia bertindak sebagai guru-guru yang baik daagai pendidikan
agama yang agung. Usaha nabi dalam menanamkarhagdaa yang
dibawanya dapat diterima dengan mudah oleh umatmgmgan

menggunakan media perbuatan nabi sendiri, dan derjgkan

%5 Muhaimin, dkkOp.Cit, him.196



memberikan contoh teladan yang baik. Sebagai cotgl@tan yang
bersifat uswatun hasanah, nabi selalu menunjukikat-sifat terpuji.

Hal ini diungkapkan dalam Al-Qur'an Surat Al-Ahza®l

Pl

W 5
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Artinya : "Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itui su
tauladan yang baik bagi kamu (yaitu) orang yang
mengharapkan (rahmat) allah dan (kedatangan) hamat
dan dia banyak mengingat Allaf®"

Contoh teladan yang baik tersebut sangat besarapgmya
dalam misi pendidikan Islam dan dapat menjadi faky@ang
menentukan terhadap keberhasilan dan perkembanggumant
pendidikan secara luas.

Istilah "uswatun hasanah" barangkali dapat didekan
dengan "demonstrasi' yaitu memberikan contoh damunjakkan cara
berbuat dan melakukan sesuatu. Media "uswatun &b%ani selalu
digunakan nabi dalam mengajarkan ajaran-ajaran agkepada
umatnya. Misalnya dalam mempraktekkan sholat seimage sabda

beliau yang artinydSholatlah kamu sebagaimana kamu menyaksikan

caranya aku melaksanakan shol@Riwayat Bukhari).

5Al-Qur'an dan terjemahnya (Surabaya: Penerbit MahK989), him. 379.



Dalam hal ini beliau memperlihatkan caranya berdinku’,
i'tidal, sujud, dan seterusn¥a.
4. Fungsi dan Kegunaan Media Pembelajaran
Dipandang sebagai suatu sistem, maka dalam proses
pembelajaranterdapat sejumlah komponen, salah ygatadalah media.
Media adalah salah satu komponen dalam proses (earbaPAl.
Sehingga kedudukannya tidak hanya sekedar seblagdisatu mengajar,
tapi sebagai bagian integaral dalam proses betagargajar. Karena itu
media juga memiliki fungsi dan kegunaan sebagaiud/upemecahan
masalah belajaf
a. Fungsi Media
Seperti yang telah dikemukakan, bahwa media mengiuny
fungsi yang cukup berarti didalam proses pembelajaFungsi media
dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:
(1) fungsi media dilihat dari segi perkembanganygaty:
(a) Pada mulanya media berfungsi sebagai alat bantgaysen
(b) Dengan masuknya audio-visual instruction, mediafubgsi
memberikan pengalaman konkret kepada siswa.
(c) Menculnya teori komunikasi menyebabkan media melygiun

fungsi sebagai alat penyalur pesan/informasi belaja

27 Asnawir dan M. Basyiruddin usman, op.cit., hirh51117
%8 Karti Soeharto, dkkOp.cit, him 104-106



(d) Adanya penggunaan pendekatan sistem dalam penthelaja
media berfungsi sebagai bagian integral dalam progr
pembelajaran.

(e) Akhirnya, media bukan saja sebagai peraga bagi, getapi
pembawa informasi/pesan pembelajaran yang dibutuhka
siswa?®

Menurut Derek Rowntree, media pendidikan berfungsi:

(a) Membangkitkan motivasi belajar.

(b) Mengulang apa yang telah dipelajari.

(c) Menyediakan stimulus belajar

(d) Mengaktifkan respons peserta didik

(e) Memberikan balikan dengan segera

(f) Menggalakkan latihan yang ser&si

Berdasarkan hasil penyelidikan terhadap kegunaahagai

media instruksional edukatif oleh Edgar Dale, ythfdan F. Hoban di
Amerika Serikat, dapat ditarik kesimpulan bahwab#dpaAudio Visual
Aids (AVA) digunakan secara baik akan memberikaimisangan
pendidikan sebagai berikut:
(&) Memberikan dasar pengalaman konkret bagi pemikdangan

pengertian-pengertian abstrak
(b) Mempertinggi perhatian anak

(c) Memberikan telitas, sehingga mendorong adanyaaséifity

29 | bid.
%0 | pid.



(d) Memberikan hasil belajar yang permanen

(e) Menambah pembendaharaan bahasa anak yang benar-bena
dipahami (tidak verbalistik)

(f) Memberikan pengalaman yang sukar diperoleh denganlain®*
Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran bukanpakan

fungsi. Nana Sudjana, merumuskan fungsi media paraga menjadi

enam kategori, sebagai berikut:

(@) Penggunaan media dalam proses pembelajaranbukampakan
fungsi tambahan, tapi mempunyai fungsi sendiri gabalat bantu
untuk mewujudkan situasi pembelajaranyang efektif.

(b) Penggunaan media pengajaran merupakan bagian wéegyal
dari keseluruhan situasi belajar. Ini berarti bahwsedia
pengajaran merupakan salah satu unsur yang hdemiangkan
guru.

(c) Media pengajaran dalam pengajaran, penggunaanyegrant
dengan tujuan dari isi pelajaran. Fungsi ini medgag pengertian
bahwa penggunaan (pemanfaatan) media harus médépsda
tujuan dan bahan pelajaran.

(d) Penggunaan media dalam bukan semata-mata alaghjbdelam
arti digunakan hanya sekedar melengkapi prosegabedapaya

lebih menarik perhatian siswa.

31 Ahmad RohaniMedia Instruksional Edukat{Dakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hal 7-8



(e) Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamaikeumk
mempercepat proses pembelajarandan membantu sialaan d
menangkap pengertian yang diberikan guru.

() Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamaikeumk
mempertinggi mutu belajar mengajar.

b. Kegunaan Media Pembelajaran
Pembelajaran yang efektif membutuhkan sebuah meahg
tept guna sehingga tujuan yang ingin dicapai debuah pembelajaran
tersebut tercapai. Agar mengetahui sampai sejauamguan yang
ingin dicapai tersebut dapat meberikan hasil magatu perlu
memperhatikan kegunaan media pembelajaran yang nakgu.

Kegunaan media pembelajaran itu antara lain:

(1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalufaergerbalistis

(2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya andsperti
misalnya:

(a) Obyek yang terlalu besar, bisa digantikan dengaaditag
gamber, film bingkai, film atau model.

(b) Obyek yang kecil dapat dibantu dengan proyektoraniklm
bingkai, film atau gambar.

(c) Kejadian atau peristiwva yang terjadi di masa lalisab

ditampilkan lagi, lewat rekaman film, video, filnmigkai, foto

%2 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op.cial. 52



(d) Obyek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengendel,
diagram, dan lain-lain,
(e) Konsep yang terlalu luas, dapat divisualkan dalamtuk film,

film bingkai, gambar, dll.

Menggunakan media pembelajaran secara tepat daarizest
dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam halngidia dapat berguna
untuk:

(1) Menimbulkan kegairahan belajar

(2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung ant&aa dengan
ungkungan dan kenyataan

(3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri e
kemampuan dan minatnya.

Sifat yang unik pada setiap siswa, ditambah lagigda
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkakulkm dan
materi pembelajaran ditentukan sama untuk setigywasi maka guru
akan banyak mengalami kesulitan belaman semuanyhaius diatasi
sendiri.

Masalah ini dapat diatasi dengan media pembelgjaraitu
dengan kemampuannya dalam:

(1) Memberikan perangsang yang sama
(2) Mempersamakan pengalaman

(3) Menimbulkan persepsi yang saffia.

% Karti Soeharto, dkk. Op.cit,. hal 106-107



5. Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran
Media pengjaran dapat digunakan dalam rangka upayiamgkatan
atau mempertinggi mutu proses kegiatan pembelafaigih Oleh karena
itu, demi kelancaran dan keberhasilan tujuan peamjdo@n Figih maka
harus diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannymyyantara laifi*

a. Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandaagasdiagian
yang integral dari suatu sistem pengajaran danrbbieenya sebagai
alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yangndign bila
dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-wdiktuuhkan.

b. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumetsgar yang
digunakan dalam usaha memecahkan masalah yangagihddlam
proses belajar mengajar.

c. Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-tekiaik suatu
media pengajaran yang digunakan.

d. Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya piaagan suatu
media pengajaran.

e. Penggunaan media pengajaran harus diorganisir esesiatematis
bukan sembarang menggunakannya.

f. Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lééih macam

media, maka guru dapat memanfaatkan multy mediag yan

% Asnawir dan M. Basyiruddin Ysman, op.cit., hal 19



menguntungkan dan memerlancar proses pembelajargnga dapat
merangsang siswa dalam beldfar.

Menurut Karti Soeharto, dkk ada beberapa prinsipsppy yang

harus dijalankan apabila akan menggunakan mediamdaproses

pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut adalah selmegikut:

a.

Tidak ada satu metode dan media yang harus dipdkagan
meniadakan yang lain. Media tertentu cenderung kuiebih tepat
dipakai dalam menyajikan sesuatu unit pelajaranpdata media yang
lain. Oleh karena itu harus mengenal karakteriddk kemampuan
masing-masing media. Sebelum kita memilih dan naghein
penggunaan seuatu media tertentu.

Tidak ada suatu media pun yang dapat sesuai umtgiles macam
kegiatan belajar. Oleh karena itu, hendaknya kiglakukan cara
dengan pendekatan multi media.

Penggunaan media yang terlalu banyak secara sekeifopau akan
membingungkan dan tidak memperjelas pelajaran. ékatan multi
media tidaklah sama sekali berarti bahwa dalam lispkeamampilan
perlu dipakai beberapa macam media secara serentak.

Harus senantiasa dilakukan persiapan yang cukuk unénggunakan
media pembelajaran.

Media harus merupakan bagian integral dari seluprbgram

pembelajaran. Media bukan merupakan hiasan, sehikgtau kita

3 ibid.



ingin menghiasi dinding kelas dengan media grafisamya, tidak
dapat kita ambil begitu saja gambar yang menabkga hiasan.

f. Siswa harus dipersiapkan dan diperlakukan sebagairta yang aktif.

g. Siswa harus ikut serta bertanggung jawab untuk yaspay terjadi
selama kegiatan pembelajaran.

h. Secara umum perlu diusahakan penampilan yang fpdsiti pada
yang negatif.

i. Hendaknya tidak menggunakan media pembelajarargaebakedar
selingan atau hiburan, pengisi waktu, kecuali tujpambelajarannya
demikian.

j. Pergunakan kesempatan menggunakan media yang ditgraggapi
untuk melatih perkembangan bahasa, baik lisan nratgrtulis>°

Drs. Sudirman N, mengemukakan beberapa prinsip lipemi
midia pengajaran yang dibaginya kedalam tiga kategebagai berikut:

a. Tujuan pemilihan

Memilih  media yang akan digunakan dalam proses
pembelajaranharus berdasarkan maksud dan tujuanif@@myang
jelas. Tujuan pemilihan ini berkaitan dengan kemaamp berbagai
media.

b. Karakteristik media pengajaran

Setiap media mempunyai karakteristik tertentu, kdilihat dari

segi kemampuannya, cara pembuatannya, maupun eagguynaanya.

% Karti Soeharto, dkk. Op.cit., hal. 107-108



Memahami karakteristik berbagai media pengajaranrupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki guru dalamakaigya dengan
keterampilan, pemilihan media pengajaran.
c. Alternatif pilihan
Memilih pada hakikatnya adlaah proses membuat kepat dari
berbagai alternatif pilihan. Guru bisa menentukdimgn media mana
yang akan digunakan apabila media pengajaran riyahada satu, maka
guru tidak bisa memilih, tapi menggunakan apa aaany
Dalam menggunakan media hendaknya guru memperhatika
sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan medielet dapat mencapai
hasil yang baik. Prinsip-prinsip itu menurut Nanalf@na, adalah:

a. Menentukan jenis media dengan tepat; artinya sehaikguru
memilih terlebih dahulu media manakah yang seseagan tujuan
dan bahan pelajaran yang akan diajarkan.

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan;tepi@tya
perlu diperhitungkan apakah penggunaan media suasedengan
tingkat kematangan atau kemampuan anak didik.

c. Menyajikan media dengan tepat; artinya teknik dartoahe
penggunaan media dalam pengajaran haruslah dikasudengan
tujuan, bahan metode, waktu, dan sarana yang ada.

d. Menempatkan atau memperlihatkan media pada wadtopdt dan
situasi yang tepat. Artinya kapan dan dalam sitosia pada waktu

mengajar media digunakan. Tentu tidak setiap stat aelama



proses pembelajaranterus-menerus memperlihatkanraajelaskan
sesuatu dengan media pengajaran.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkawdaielama
pembelajaran Figih guru hendaknya memperhatikamsipriprinsip
penggunaan media pembelajaran dibawah ini:

a. Media merupakan kegiatan integral dari sistem penga

b. Media merupakan sumber belajar yang digunakan daleaha
memecahkan masalah

c. Guru harus menguasai teknik penggunaan media yamgdigunakan

d. Guru harus memperhitungkan untung rugi penggunaatian

e. Penggunaan media pembelajaran harus diorganisiraseistematis

f. Guru dapat menggunakan multy media jika pokok batas
memerlukan beberapa macam media

g. Guru harus mempersiapkan media secara cermat

6. Kriteria Pemilihan Media pembelajaran

Media merupakan salah satu sarana untuk menirgkadt&giatan
proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamegia nrersebut, maka
masing-masing media mempunyai karakteristik yampdma-beda. Untuk
itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agpatddigunakan secara
tepat guna®

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam linemedia,

antara lain; tujuan pembelajaran yang ingin dicapatepatgunaan,

37 syaiful Bahri Djamarah dan Aswin Zain, op.citmtl43-145
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kondisi siswa atau mahasiswa, ketersediaan perarkghkas (hardware)

dan perangkat lunak (software), mutu teknis dapebia

Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang pepertuitikan

antara lain:

a.

Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjaagan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggaptimgerdalam
memilih media.

Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar jadirperhatian yang
serius bagi guru dalam memilih media yang sesuagate kondisi
anak.

Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkani loagu
mendesain sendiri media yang akan digunakan meanphkl yang
perlu menjadi pertimbangan seorang guru.

Media yang akan dipilih seharusnya dapat menjefaska yang akan
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepatbddrasil guna,
dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicsgrara optimal.
Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan méudieus
seimbang dengan hasil yang akan dicapai.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, dalam mennilddia

untuk kepentingan oengajaran sebaiknya memperhakkigeria-kriteria

sebagai berikut:

% |bid.



a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran; artinya anpdngajaran
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yaetph ditetapkan,
yang berisi tentang pemahaman, aplikasi, analisistesis lebih
memungkinkan digunakan media pengajaran.

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran artinya; rogiedajaran yang
isinya fakta, prinsip, konsep agar lebih mudah lugvai siswa.

c. Kemudian memperoleh media; artinya media yang dhken
mudak\h diperoleh.

d. Keterampilan guru dalam menggunakannya; artinyap@apajenis
media yang diperlukan sarat utama guru harus b&saygunakannya.

e. Tersedia waktu untuk menggunakannya sehingga nediabut dapat
bermanfaat bagi siswa.

f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa; memilih medieub sesuai dengan
taraf berfikir siswa sehingga yang terkandung diamimya dapat
dipahami oleh sisw#.

Menurut Muhaimin dan kawan kawan selain kriteria adas,
pemilihan media pembelajaran Pendidikan Agama Isls@kurang-
kurangnya dapat mempertimbangkan lima hal yaitu:

a. Tingkat kecermatan representrasi

Tingkat kecermatan representasi suatu media dapat
diletakkan dalam suatu garis kontinum, seperti bekahkrit, media

pandang dengar, film bersuara, video kaset, TV, iangehndang

0 Nana Sudjana dan Ahmad Riv@ip.Cit, him. 14-15



(gambar, diagram), media dengar (rekaman suarayidaool-simbol
tertulis.

Bagaimanapun kontinum tersebut dapat bervariasukunt
suatu pembelajaran misalnya untuk pembelajaran silamaji akan
memiliki variasi kontinum yang berbeda menurut kimigkecermatan
representasi media yang digunakan.

. Tingkat Interaksi yang mampu ditimbulkan media ldgpaiswa

Tingkat interaksi yang mampu ditimbulkan oleh suatedia
pendidikan agama dapat dibentangkan dalam suattinkon yang
ditunjukkan oleh jenis media yang berbeda misalnyaru dapat
menyajikan semua media dari benda konkrit sampabdali verbal.
Disamping itu juga dimungkinkan untuk menggunakasdia secara
kombinasi seperti buku ajar, manasik haji denglam ditau video kaset
dan tape recorder.

. Tingkat kemampuan khusus yang dimiliki oleh media

Tingkat kemampuan khusus yang dimiliki suatu mgatig
dapat dipakai untuk menetapkan pemilihan media péjdran
pendidikan agama Islam yang paling cocok. Setiapliandapat di
identifikasi karakteristik khusus yang dimilikinyatau kemampuan
dalam menyajikan sesuatu yang tidak dapat disajketm media lain
. Tingkat motivasi yang mampu ditimbulkannya
Tingkat pengaruh mutivasional yang dimiliki olehatu

media terapkali berfariasi sejalan dengan perbedaenseorangan



diantara peserta didik. Misalnya,seorang guru datamdisi tertentu
menjadi media belajar yang dapat membangkitkan vasitibelajar
peserta didik, namun pada saat yang sama justru gwenjadi
penyebab menurunnya motivasi belajar peserta dkknakin dekat
kesamaan karakteristik peserta didik dengan meang yigunakan,
makin tinggi pengaruh mutivasional yang bisa dititkbn oleh media
itu.
e. Tingkat biaya yang diperlukan
Selain interaksi karakteristik peserta didik,mgd@ga dapat
berintraksi dengan tipe isi bidang studi dalam mémien pengaruh
motivasionalnya. Namun demikian pemampaatan meatabplajaran
juga perlu dipertimbangkan kemampuan pembiayan imdkri
perangcangan, pembuatan,hingga pengguftaan.
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkarwaah

keriteria pemilihan penggunaan media pembelajargih Bdalah:
(1) Objektif. Metode yang dipilih bukan atas kesenangaau

kebutuhan guru, melainkan keperluan system belajar
(2) Program pengajaran. Program pengajaran yang akampgaikan

kepada anak didik harus sesuai dengan kurikuluny ymarlaku,

baik menyangkut isi, struktur, maupun kedalamannya
(3) Sasaran program. Media yang digunakan harus dilihat

kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan an&k didi

1 Muhaimin.dkkQp.Cit,hal 152-155



(4) Situasi dan kondisi. Situasi dan kondisi sekolafui@mpat dan
ruangan yang mau dipergunakan, situasi dan koiagiak didik
yang akan mengikuti pelajaran baik jumlah, motivadan
kegairahannya

(5) Kualitas teknik. Barangkali ada rekaman suara agambar-
gambar dan alat-alat lainnya yang perlu penyempurrsgbelum
penggunaalf

7. Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala bentuk penaggsa alat
yang disediakan guru untuk mendorong siswa betgjaara cepat, tepat,
mudah, benar dan tidak terjadinya verbalisme. Megimbelajaran
merupakan alat bantu pendengaran dan penglihatgin peserta didik
dalam rangka memperoleh pengalaman belajar secayaifikan.
Pengalaman belajar dapat diperoleh melalui:
a. Situasi dan kondisi yang sesungguhnya.
b. Mengamati benda pengganti dalam wujud alat peraga
c. Membaca bahan-bahan cetakan, seperti majalah, bukat, kabar dan

sebagainy&’

Beberapa alternatif dapat digunakan oleh guru dalam

mengimplementasikan pembelajaran dengan berbagharsesuai dengan

metode dan strategi yang akan digunakan. SalaHasaikah yang bisa di

“2 prof. Pupuh Fathurrohmasirategi Belajar Mengajar(Bandung, PT Refika Aditama, 2009)
Hal 69.
43 Nanang HanafiaH{onsep Strategi PembelajaraBandung: Refika Aditama, 2009), hal. 59-60



tempuh guru dalam mengajar yang menggunakan maadigpembelajaran

terebut antara lain:

a.

b.

Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkdiame
Persiapan guru dengan cara memilih dan menetapletianmana
yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan.

Pesiapan kelas anak didik dan kelas dipersiapkausebpelajaran
dengan bermedia di mulai. Guru harus dapat mensotimareka agar
dapat menilai, menganalsis, menghayati pelajaranngate
menggunakan media pengajaran

Lankah penyajian pelajaran dan pemanfaatan medidiaviperankan
guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahajageia

Langkah kegiatan belajar siswa. Pemanfaatan méeliassswa sendiri
dengan mempraktekkannya atau guru langsung baklelds atau di
liar kelas.

Langkah evaluasi pengajaran. Sampai sejauh manantygengajaran
tercapai, sekaligus dapat dinilai sejauh mana pemggn media
sebagai alat bantu dapatmenunjang keberhasilaepmambelajaran

siswa®*

B. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif yaitu keadaan wchalaliri

seseorang yang mendorongnya melakukan suatu kegiatak mencapai

4 Pupuh Fathurrohnmastrategi Belajar Mengajar: Strategi mewujudkan pefajfaran
Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum dan Kolst@mi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009), hal. 72



tujuan.motivasi diartikan sebagai kekuatan yanglagat dalam diri
seseorang yang dapat mempengaruhi tingkah lakuniek umelakukan
kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhanya.

Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendordag penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah sujatan tertentu. Ada
tidaknya motivasi dalam diri peserta didik dapadndati dari observasi
tingkah lakunya. Apabila peserta didiak mempunyaiivasi, ia akan :

a. bersungguh-sungguh,

b. menunjukan minat,

Cc. mempunyai perhatian,

d. rasaingin tahu yang kuat untuk melakukan kegiptanbelajaran

Berdasarkan sumbernya, motivasi dapat dibagi medjedyaitu,

a. Motivasi instrinsik, yakni motivasi yang datang iddalam diri peserta
didik

b. Motivasi ekstrinsik, yakni motivasi yang datangidaar diri peserta
didik

Berkenaan dengan prinsip motivasi, ada beberapgdamg perlu
diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembatajpendidikan
agama :

a. Memberikan dorongan
Kebutuhan ini menyebabkan timbulnya dorongan imtierryang
selanjutnya mendorong seseorang untuk melakukamtsesnenuju

tercapainya suatu tujuan.



b. Memberikan insentif
Adanya karakteristik tujuan menyebabkan seseorargngkahlaku
untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan yang menyetmbeseoarang
bertingkah laku tersebut disaebut insentif.setign@ mengharapkan
kesenangan dengan mendapatkan insentif yang positif

c. Motivasi berprestasi
Setiap orang mempunyai motivasi untuk bekerja kkessna adanya
kebutuhan untuk dapat berprestasi. McClelland(dahrieson, 1986)
mengemukakan bahwa motivasi merupakan fungsi édg& variabel,
yaitu; harapan untuk melakukan tugas dengan bérhpsestasi
tertinggi tentang nilai tugas, dan kebutuhan urkekerhasilan dan
kesuksesan.

d. Motivasi kompetensi
Setiap peserta didik memiliki keinginan untuk megaoian kompetensi
dengan berusaha menaklukan lingkunganya. Motivatajdr tidak
bisa dilepaskan dari keinginanya untuk menunjukeama&mpuan dan
penguasaanya kepada yang f&in.

Dalam pengembangan pembelajaran pendidikan agdana perlu
diupayakan bagaimana agar dapat mempengaruhi dammbugkan
motivasi instrinsik dan ekstrinsik peserta didikakasatunya yaitu dengan

cara penggunaan media sebagai salah satu kompelagarb

5 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islanop. cit., him 138-140



2. Fungsi Motivasi

Kaum  behavioris berpandangan bahwa motivasi m&eaurpa
subyek dari prinsip kondisioning, artinya bahwa inasti dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan.Dalam hal ini lingkungan belajgang terstruktur
dengan baik dapat memotivasi siswa sehingga medekat dan mau
belajar. Mereka mau belajar karena adanya dorowmigain luar dirinya
yaitu lingkungan yang berupa iklim dan strukturdeeyang memberikan
peluang terjadinya belajar.

Guru sebagai pengelola pembelajaran dapat melikianya
motivasi dalam diri siswa selama proses pembelajavimtivasi di dalam
kelas dapat berfungsi sebagai sebilah mata pisanabe dua, artinya di
satu sisi dapat berpengaruh terhadap peristiwajabelitu sendiri,
sedangkan di sisi lain dapat berfungsi sebagaigiela@n kelas.

Dari uraian diatas dapatlah dikatakan bahwa dalambglajaran
berfungsi untuk:

a. Menyediakan kondisi yang optimal bagi terjadinyéajae

b. Menggiatkan semangat belajar siswa

c. Menimbulkan atau menggugah minat siswa agar majébvel

d. Mengikat perhatian siswa agar senantiasa terildd gagiatan belajar

e. Membantu siswa agar mampu dan mau menemukan sertaliim
jalan atau tingkah laku yang sesuai untuk mendukpegcapaian

tujuan belajar maupun tujuan hidupria.

6 Karti Soeharto, dkkekhnologi pembelajaran, op. cit., him 110-112



3. Macam-Macam Motivasi

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi inatlagihat dari

berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi mbtif-motif yang

aktif itu sangat bervariasi.

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

(1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif ydibgwa
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelaj&ebagai contoh
misalnya: dorongan untuk makan, dorongan untuk mjnu
dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongaksual.
Motif-motif ini seringkali disebut motif-motif yanglisyaratkan
secara biologis. Relevan dengan ini, maka Arden rBindisen
memberi istilah macam atau jenis mdttiysiolgical drive¥’.
(2) Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajaBebagai
contoh misalnya: dorongan untuk belajar suatu cgbému
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu damdal
masyarsakat. Motif-motif ini seringkali disebut den motif-motif
yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusiap hathlam
lingkungan sosial dengan sesama manusia yang saimngga
motivasi itu terbentuk. Frandsen mengistilahkangaeraffiliative

needs.Sebab justru dengan kemampuan berhubungan, kena sa

4" SardimanQp.Cit, hal. 85



di dalam masyarakat tercapailah suatu kepuasan Stingga
manusia perlu mengembangkan sifat-sifat ramah, dw@dif
membina hubungan baik dengan sesama, apalagi twandan
guru. Dalam kegiatan belajar-mengajar, hal ini dapambantu
dalam usaha mencapai prestési.
b. Cognitive motives
Motif ini menunjuk pada gejalmtrinsic, yakni menyangkut kepuasan
individual. Kepuasan individual yang berada di daldiri manusia dan
biasaanya berwujud proses dan produk mental. dewii$ seperti ini
adalah sangat primer dalam kegiatan belajar dilaekterutama yang
berkaitan dengan pengembangan intelektual.
c. Self-exspression
Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku mani&ang penting
kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa Hagaimana
sesuatu itu terjadi, tetapi juga mampu membuauskggadian. Untuk
ini memang diperlukan kreativitas, penuh imajindadi dalam hal ini

seseorang itu ada keinginan untuk aktualisasi diri.

d. Self-enhancement
Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompeteakan
meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggiankdanajuan diri

ini menjadi salah-satu keinginan bagi setiap irdliviDalam belajar

“8 |hid, hal. 86.



dapat diciptakan suasana kompetensi yang sehatbalididik untuk
mencapai suatu prestasi.

Macam motivasi menurut pembagian dari WoodworthManquis
dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

a. Motif atau kebutuhan organisme, meliputi misalngabutuhan untuk
minum, makan, bernafas, seksual, berbuat dan Kkedoutwntuk
beristirahat. Ini sesuai dengan jeRisysiological driveslari Frandsen
seperti telah disinggung di depan.

b. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis mati antara lain:
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan unteknivalas, untuk
berusaha, untuk memburu. Jelasnya motivasi jemiinmbul karena
rangsangan dari luar.

c. Motif-motif obyektif. Dalam hal ini menyangkut ketmnan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, unt@nanuh minat.
Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapaenghadapi
dunia luar secara efektif.

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motiasnenjadi
dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasaroah. Yang termasuk
motivasi jasmaniah seperti misalnya: refleks, mstotomatis, nafsu.
Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah, yaitmakan. Soal
kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuklmetenpat momerit?

a. Moment timbulnya alasan

49 Op.Cit., halaman 88



Sebagai contoh seorang pemuda yang sedang glatitberlah raga
untuk menghadapi suatu porseni di sekolahnya,iteteptiba disuruh

ibunya untuk mengantarkan seseorang tamu memketlikhrena tamu
itu mau kembali ke Jakarta. Si pemuda itu kemudimngantarkan
tamu tersebut. Dalam hal ini si pemuda tadi timddakan baru untuk
melakukan sesuatu kegiatan (kegiatan menganta$aAlbaru itu bisa
karena untuk menghormati tamu atau mungkin keimgunatuk tidak

mengecewakan ibunya.

. Moment pilih

Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu adtgrnatif-

alternatif yang mengakibatkan persaingan diantdtarnatif atau

alasan-alasan itu. Kemudian seseorang menimbariganign dari

berbagai alternatif untuk kemudian menentukan Ipéih alternatif

yang akan dikerjakan.

. Moment putusan

Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudamdoaentu akan
berakhir dengan dipilihnya satu alternatif. Sateraktif yang dipilih

inilah yang menjadi putusan untuk dikerjakan.

. Moment terbentuknya kemauan
Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusak dikirjakan,
maka timbullah dorongan pada diri seseorang untektinoak,

melaksanakan putusan itu.



Motivasi Intrinsik dan ekstrinsik juga mempengarstswa dalam
mencapai hasratnya untuk belajar
a. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, kardalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesu@abagai
contoh kongkrit, seorang siswa itu melakukan beldgarena betul-
betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau ketpitan agar dapat
berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidakeka tujuan yang
lain-lain® "Instrinsic Motivations are inherent in the leargin
situations and meet pupil-needs and purposdfilah sebabnya
motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagaitllermotivasi yang
di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diterusk&rdasarkan suatu
dorongan dari dalam diri dan secara mutlak bertaiigan aktivitas
belajarnya.

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motiviasrinsik
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik,ang
berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi terte®atu-satunya
jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapaatabelajar, tanpa
belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidakgkin menjadi
ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber padatu

kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untrjadi orang
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yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang asotitu muncul
dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secaenséd, bukan
sekedar simbol dan seremonial.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif ad
berfungsinya karena adanya perangsang dari*lugebagai contoh
seseorang itu belajar, karena tahu besok paginga akan dengan
harapan mendapatkan nilai yang baik, atau agar apadhadiah. Jadi
kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilekonya, tidak secara
langsung bergayut dengan esensi apa yang dilakylaitn. Oleh
karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatalssagai bentuk
motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimuln diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secartaknberkaitan
dengan aktivitas belajar.

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasirielss ini
tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belaj@ngajar tetap
penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswadiitamis,
berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponan dalam
proses belajar-mengajar ada yang kurang menariksisven, sehingga
diperlukan motivasi ekstrinsik.

4. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi belajar

a. Faktor Intern

*Libid, hal 90.



Faktor intern yang dialami dan dihayati oleh siswang
berpengaruh pada proses belajar mengajar, adddabaeberikut:
(1) Sikap Terhadap Belajar
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian
tentang sesuatu, yang akan membawa diri sesuaadey@nilaian.
Adanya penilaian tentang sesuatu, mengakibatkgteya sikap
menerima, menolak, atau mengabaikan. Akibat permamim
penolakan, atau pengabaikan kesempatan belajabterakan
berpengaruh pada perkembangan kepribadian.
(2) Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan kekuatan mintal yang
mendorong terjadinya proses belajar. Agar siswa ifikem
motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya dicgtakuasanya
belajar yang mengembirakah.
(3) Konsentrasi Belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan
perhatian pada pelajaran. dalam pengajaran klasikainurut
Rooijakker, kekuatan perhatian selama 30 menihtelanuran, ia
menyarankan agar guru memberikan istirahat selingererapa
menit. Dengan memberikan selingan istirahat, makagiian dan
prestasi belajar dapat ditingkatkan.

(4) Mengolah Bahan Belajar

%2 Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajarar{Rineka Cipta, 2006), hal. 239-242



Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa
untuk menerima isi dan cara pemmerolehan ajaranngggn
menjadi bermakna bagi siswa.

(5) Menyimpan Perolehan Hasil Belajar

Merupakan kemampuan menyimpan isi pesan dan cara
perolehan pesan yang melalui lima tahap yaitu,gsr@eneriaman,
pengolahan, penyimpanan, dan pengaktifan yang hgrepguatan
serta pembangkitan kembali untu dipergunakan. Aalaggnguan
dalam kelima proses tersebut, baik sendiri-seradau gabungan
akan menghasilkan hasil belajar yang kurang baik.

(6) Menggali Hasil Belajar yang Tersimpan

Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakars¢s
mengaktifkan pesan yang telah diterima. Dengan Kata,
penggalian hasil yang tersimpan ada hubungannygadebaik
atau buruknya penerimaan, pengolahan, dan penyanpaesan’

(7) Kemampuan Berprestasi atau Unjuk Hasil Belajar

Merupakan suatu puncak proses belajar. Pada taihap
siswa membuktikan keberhasilan belajar. Siswa mekkan
bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-tugas bedégar
mentransfer hasil belajar. Kemampuan berprestasselat
terpengaruh oleh proses-proses penerimaan, pefagakipra-

pengolahan, pengolahan, penyimpanan, serta penfamggntuk
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pembangkitan pesan dan pengalaman. Bila prosessptessebut
tidak baik, makka siswa dapat berprestasi kuramdég dapat juga
gagal beroprestasi. Hal ini menunjukkan bahwa prose
berkonsentrasi dan pengulahan pesan dapat diggrtmgunya.

(8) Rasa Percaya Diri Siswa

Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkim
pertindak dan berhasil. Dari segi perkembangam pescaya diri
dapat timbul berkat adanya pengakuan dari lingkanga

(9) Intelegensi dan Keberhasilan Siswa

Menurut Wechler (Monks & Knoers, Siti Rahayu
Haditono) intelegensi adalah suatu kecakapan gloatau
rangkuman kecakapan untuk dapat bertindak secamrale
berpikir secara baik, dan bergaul dengan lingkursgaara efisien.
Kecakapan tersebut menjadi aktual bila siswa mehkeca
masalah dalam belajar atau kehidupan sehari-hari.

Intelegensi dianggap sebagai suatu norma umummdala
keberhasilan belajar, karena perolehan hasil belgag rendah
disebabkan oleh intelegensi yang rendah atau koyang
kesungguhan belajat.

(10) Kebiasaan Belajar
Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kehias

belajar yang kurang baik. Hal ini dissebabkan oleh

5 |bid, Hal. 244-246



ketidakmengertian siswa pada arti belajar. Pemiepganguat
dalam keberhasilan belajar dapat mengurangi kedmagarang
baik dan membengkitkan harga diri siswa.
(11) Cita-cita Siswa
Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumnya

setiap anak memiliki suatu cita-cita dalam hidupen@an
mengaitkan pemilikan cita-cita dengan kemampuarprbstasi,
maka siswa diharaokan berani bereksplorasi sesemigath
kemampuan dirinya sendiri.

c. Faktor-faktor Ekstern

Proses belajar didorong oleh motivasi instrinsikswsi,
disamping itu proses belajar juga dapat terjadi) atenjadi bertambah
kuat bila didorong oleh lingkungan siswa.

Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapktof
ekstern yang berpengaruh pada aktivitas belaj&toFéaktor ekstern
tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Guru Sebagai Pembina Siswa Belajar
Guru adalah pengajar yang mendidik. la tidak hanya
mengajar bidang studi yang sesuai dengan keasharapi juga
menjadi pendidik generasi muda bangsanya. Sebagaiigik, ia
memusatkan perhatian pada kepribadian siswa, khysus
berkenaan dengan kebangkitan belajar.

(2) Sarana dan Prasarana pembelajaran



Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolamgrua
belajar, lapangan olah raga, ruang ibadah, ruasgrkan, dan
peralatan olah raga. Sedangkan, sarana pembelajatgouti buku
pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas labaratosekolah, dan
berbagai media pengajaran yang lain. Lengkapnyanaadan
prasarana pembelajaran merupakan kondisi pembsiajgang
baik apabila dosertai dengan pengolahan yangBaik.

(3) Kebijakan Penilaian

Hasil belajar merupakan hasil proses belajar, setmgtu
hasil maka dengan unjuk kerja tersebut, prosesdbeteerhenti
untuk sementara dan terjadilah penilaian. Denganmlgian yang
dimaksud adalah penentuan sampai sesuatu diparmahgrga,
bermutu, atau bernilai. Ukuran tentang hal itu begh, bermutu,
atau bernilai datang dari orang lain. Dalam peailahasil belajar,
maka penentu keberhasilan belajar tersebut adalambh. guru
adalah pemegang kunci pembelajaran. Guru menyussaird
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan inemilsil
belajar.

(4) Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah

Siswa-siswa di sekolah yang membentuk suatu ling&nn

pergaulan, yang dikenal sebagai lingkungan sosalas Dalam

kehidupan tersebut terjadi pergaulan, seperti hgdwinakrab,
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kerjasama, kerja berkoperasi, berkompetisi, begs&ianflik, atau
berkelahi. Dari lingkungan inilah siswa merasa nig&mperanan
dan tanggung jawab sosila tertentu, dan setiap gkan disikapi
secara tertentu oleh lingkungan sosial siswa. Siagitif atau
negatif terhadap guru akan berpengaruh pada kewdrawuru.
Bila guru tidak berwibawa, maka ia akan mengalaesuktan
dalam mengelola proses belajar.
(5) Kurikulum Sekolah

Program pembelajaran di sekolah mendasarkan dia pa
suatu kurikulum. Kurikulum yang diberlakkan di sklto adalah
kurikulum nasional yang disahkan oleh pemerintatu asuatu
kurikulum yang disahkan oleh suatu yayasan penalidik

Kurikulum disusun berdasarkan tuntutan kemajuan
masyarakat. Dengan kemajuan dan perkembangan rakatar
timbul tuntutan baru, dan akibatnya kurikulum sekolperiu
direkonstruksr®

Perubahan kurikulum ini akan mempengaruhi proses
belajar mengajar, dengan memahami dan mempelagamikt

belajar yang baru maka akan merubah cara belajaa3|

C. Media Pembelajaran Figih

1. Pengertian Media Pembelajaran Figih

%6 |bid, hal. 248-251
57 bid, him. 251.



Mata pelajaran Figih dalam Kurikulum Madrasah Tsédpah
adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidigama Islam yang
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk raeaj memahami,
menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudenjadi dasar
pandangan hidupny@ay of life)melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan penggunaan, pengamalan dan pembiasaan.

Mata pelajaran Figih Madrasah Tsanawiyah ini méilipuFigih
Ibadah, Figih Muamalah, Figih Jinayat dan Figih aSgh yang
menggambarkan bahwa ruang lingkup Figih mencakupvypedan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubumgansia dengan
Allah SWT., dengan diri sendiri, sesama manusiakhh& lainnya,
maupun lingkungannyghablun minallah wa hablun minannaas)

Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah bertujusruk
membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetatan memahami
pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan thta cara
menjalankan hubungan manusia dengan Allah yangird@dlam figih
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang daam figih
muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan keteinuieum Islam
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepadaddliatbadah sosial.
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketamaéjalankan
hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial gydimggi dalam

kehidupan pribadi maupun sosial



Pembelajaran figih pada hakikatnya adalah prosesukikasi
yakni proses penyampaian pesan pelajaran figih siariber pesan atau
pengirim atau guru melalui saluran atau media itut&epada penerima
pesan (siswa). Adapun pesan yang akan dikomuniasikalam
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islarandahengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan naagsigan Alloh
yang di atur dalam figih ibadah dan hubungan mandsingan sesama
yang diatur dalam Figih Muamalah.

Selama ini profil guru pelajaran figih dianggap siakurang
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran figih mikakan metode dan
media yang digunakan dalam pembelajaran figih masitgolong
monoton. Hal ini juga didukung oleh penelitiearchanyang menyatakan
bahwa penggunaan metode dan media pembelajaram digekolah
kebanyakan menggunakan cara-cara pembelajaransitrzali yaitu
ceramah dan statis kontekstual, cenderung nornmatiflitik, lepas dari
sejarah, dan semakin akademts.

Berangkat dari fenomena ini maka seorang guru gelajfigih
harus menggunakan media yang cocok dan efisierk unembantunya
dalam menyalurkan pesan kepada siswa agar tujuabgbajaran figih
dapat terlaksana dengan baik. Salah satu upayadgoag dilakukan guru
adalah memanfaatkan media pembelajaran sebagdi sata sumber

belajar atau alat dalam pembelajaran figih.

Bhttp://www.4shared.cof0-02-2010 .
%9 Muhaimin,pengembangan kurikulum pendidikan agama isfmikarta: raja grafindo persada,
2005), him. 26.




Adapun dalam pemilihan media pembelajaran figih belaerapa
kriteria yang patut diperhatikan:

a. Sesuai denga tujuan yang ingin dicapai.media Hipiiesuai
berdasarkan instruksional yang telah ditetapkaaraaemum mengacu
kepada salah satu atau gabungan dari dua atauatigdn kognitif,
afektif, dan psikomotorik

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatrgkia, konsep,
prinsip, atau generalisasi.

c. Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersediktwy dana, atau
sumberdaya lainnya untuk memproduksi, tidak peipaksakan.

d. Guru terampil menggunakannya, ini merupakan sakth Eriteria
utama. Apapun media itu guru harus mampu mengguangkadalam
proses pembelajaran.

e. Pengelompokan sasaran media yang efektif untuknimd& besar
belum tentu sama efektifnya jika digunakan padarkebok kecil atau
perorangan.

f. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar mauptowgraf
harus memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalwmsual pada
slide harus jelas dan informasi atau pesan yammjdikan dan ingin
disampaikan tidak terganggu oleh elemen lainyangudae latar
belakand®

2. Macam-Macam Media Pembelajaran Figih

% prof. Dr. Ashar Arsyad, MAMedia pembelajaraiJakarta: PT Raja Grafindo 2002) him. 72.



Dari berbagai media yang telah dipaparkan, medmy y@esuai dan
dapat secara efektif digunakan dalam pembelajdfagih untuk
meningkatkan motivasi siswa adalah media visualapagin macam-
macam media visual gerak dapat terbagi menjadiaBu ynedia visual
gerak (contohnya adalah film bisu/pantomim), medsual diam dan
media visual semi gerak (penggunaannya dengan rmapaggn telagraph
sebagai media transmist?).

Lebih khusus dan untuk mendapatkan gambaran segaram
tentang media yang sering digunakan, guru matsjgpata Figih lebih
banyak menggunakan media visual diam. Hal ini lseal bahwa selain
sederhana dan mudah pembuatannya, media visual jdgantermasuk
media yang relatif murah ditinjau dari segi biayany

Media visual diam berfungsi untuk menarik perhatimemperjelas
sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi faldagymungkin akan
cepat dilupakan apabila tidak divisualisasikan, amiga: pelaksanaan
shalat atau tentang konsep sifat wajib, mustalgi Bdlah, dan konsep
lainnya.

Adapun macam-macam media visual diam, yang sesoaik
digunakan dalam pembelajaran figih antara lain:

a. Gambar/Foto
Media gambar adalah media yang paling umum dipakai.

Gambar/Foto merupakan bahasa yang umum yang dapahgerti

®1 Usman M. BasyiruddirViedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 27-28



dan dinikmati di mana-mana. Sebagaimana pepatad iGengatakan
“sebuah gambar berbicara lebih banyak daripadabiseliahasa’”.
Dalam penggunaan media pembelajaran ini, gambarhgeus

disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai.

. Sketsa

Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draf asg
melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detaileKarsetiap orang
yang normal dapat diajar menggambar, maka setiap yang baik
haruslah dapat menuangkan ide-idenya dalam belkietisas Sketsa,
selain dapat menarik perhatian siswa, menghindarbalisme dan
dapat memperjelas penyampaian pesan, harganya aunperiu
dipersoalkan karena media dibuat guru langsung.

. Bagan

Bagan seperti halnya media grafis yang lain yatmasuk media
visual. Fungsinya yang pokok adalah menyajikanidgeatau konsep-
konsep yang sulit bila hanya disampaikan secataliteratau lisan
secara visual. Bagan juga mampu memberikan ringkasar-butir
penting dari suatu presentasi. Pesan yang disaarphiksanya berupa
ringkasan visual suatu proses, perkembangan atatngan-hubungan

penting.

. Kartun

Kartun sebagai salah satu bentuk komunikasi grgfigu suatu

gambar interpretatife yang digunakan simbol-simbaintuk



menyampaikan sesuatu pesan secara cepat dan riagkasesuatu
sikap terhadap orang situasi, atau kejadian-kejadtartentu.
Kemampuannya besar sekali untuk menarik perhatiempengaruhi
sikap atau tingkah laku. Kartun biasanya hanya mghkep esensi
pesan yang harus disampaikan dan menuangkannyald&®a dambar
sederhana, tanpa detail menggunakan simbol-siméah karakter
yang mudah dikenal dan dipahami dengan c&pat.
3. Penerapan Media Pembelajaran Figih
Media pembelajaran figih, khususnya media pembelajaisual
diam yang merupakan rangkaian kegiatan atau cdi#ajikan secara
beurutan. Siswa berlatih mengungkapkan adegan dgratkn-kegiatan
tersebut yang apabila dirangkaikan akan menjadustexita.
Dalam menerapkan media pembelajaran Figih tergpirutdalam
melaksanakan pembelajaran perlu memperhatikanataebagai berikut:
a. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkdiame
b. Persiapan guru dengan cara memilih dan menetaplatianmana
yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan.

c. Pesiapan kelas anak didik dan kelas dipersiapkauselpelajaran
dengan bermedia di mulai. Guru harus dapat mensotimareka agar
dapat menilai, menganalsis, menghayati pelajaranngate

menggunakan media pengajaran

41 Arief S,Media Pengajaran: Pengertian, Pengembangan dan Pémasan,(P.T Raja Grafindo
Persada), Jakarta, him. 82



d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan meMadia
diperankan guru untuk membantu tugasnya menjelasbainan
pelajaran

e. Langkah kegiatan belajar siswa. Pemanfaatamanoéeh siswa sendiri
dengan mempraktekkannya atau guru langsung bakelds atau di
luar kelas.

Sebagai contoh kegiatan belajar siswa dalam ppaeranedia
pembelajaran Figih diantaranya adalah gambar gang dapat digunakan
pada mediaflash card (kartu kecil yan berisi gambar teks, atau tanda
simbol yang yang mengingatkan atau menuntun sissg@ada sesuatu
yang berhubungan dengan gambar fldsh cardbiasanya berukuran 8 x
12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar keéitiga yang dihadapi.
Kartu abjad misalnya, dapat digunakan untuk latima@ngeja lancar
(dalam bahasa Arab atau bahasa Inggris). Kartu y@ergsi gambar-
gambar dapat digunakan untuk melatih siswa mendgamemperkaya
kosa kata. Kartu-kartu tersebut menjadi petunjuk dangsangan bagi
siswa untuk memberikan respon yang diinginkan. Miga dalam
memperlancar bacaan-bacaan shalat, gambar setiagagedalam shalat
dibuat diataglash card®®

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Figih
Media pembelajaran Figih yang berusaha dikembanglenguru

Figih, sebenarnya memiliki maksud dan tujuan yaaig.tdlNamun, proses

83 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT. RajaGrafindoPersada, 2002), h&-11D



pelaksanaannya dalam pembelajaran tersebut menkiilebihan dan

kekurangan yang perlu diperhatikan oleh guru sdbbghan evaluasi.

Kelebihan yang terdapat di dalam media pembelajmebut antara lain:

a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan menigagaiguru.

b. Memberikan pengalaman lebih nyata, yang abstralatdapenjadi
kongkrit.

c. Menarik perhatian siswa dan pelajaran tidak memileaa

d. Lebih membangkitkan dunia teori dengan realitangagdn begitu
dapat memberikan kesamaan pengelaman tentangiyea+jstistiva
yang dialami siswa di lingkungan mereka, serta nregkimkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, maswaraklan
lingkungannya.

e. Memperlancar dan meningkatkan proses dan hasjgbela

f.  Menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang leldmgsung antara
siswa dan lingkungannya dan kemungkinan siswa uriialajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan miaatny

g. Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang darunw@&mua indera
dapat diaktifkan, kelemahan satu indera dapat dimgboleh kekuatan
indera lainny&?

Disamping media visual diam dapat memberikan kegén
untuk digunakan dalam pembelajaran, namun jugadkakglemahannya,

antara lain:

%4 Wahit Igbal Mubarak, dkkPromosi Kesehatan: Sebuah Pengantar Proses BellAgamgajar
dalam Pendidikan(Yogyakarta: Graha llmu, 2007), hal. 164-165



a. Kelebihan dan penjelasan dari guru dapat menyebakikeébulnya
penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahasingamasing
anak terhadap hal yang dijelaskan.

b. Penghayatan terhadap materi kurang sempurna, kaned#& visual
diam hanya menampilkan persepsi indera mata yda§f tukup kuat
untuk menggerakkan seluruh kepribadian manusianggh materi
yang dibahas kurang sempurna.

c. Tidak meratanya penggunaan media tersebut bagi-amak dan
kurang efektif dalam penglihatan. Biasanya anakgypaling depan
yang lebih sempruna mengamati media tersebut, gkdaranak yang

belakang semakin kabg#.

%5 Usman M. BasyiruddirVledia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 50-51



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini disesuaikan dengan permasalahatasl maka penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Bygh Taylor mendefinisikan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yamgnghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani daang-orang perilaku yang
dapat diamati. Menurut mereka pendekatan ini dieahpada latar dan
individu tersebut secarholistik (utuh)®® Pada penelitian kualitatif, teori
dibatasi pada pengertian atau pertanyaan sisteryantig berkaiatan dengan
seperangkat proposisi yang berasal dari data yangkdn kembali secara
empiris®’

Penelitian kualitatif memperoleh data berupa katk perilaku dan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumelaiialain. Kata-kata dan

perilaku orang yang diamati, diwawancarai dan temdwentasi merupakan

66 Lexy, J, MeolongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
hal. 3

%7 bid. hal. 8



sumber utama dan dicatat melalui catatan tertubs anelalui perekaman
video atau audio taoe, pengambilan foto, atau fim.

Dalam penelitian deskriptif, data yang dikumpulkbokan angka-
angka atau gambaran. Data tersebut bisa berasalnaskah wawancara,
catatan lapang, fotbape recordercatatan atau memo atau dokumen lainya

Penelitian ini disesuaikan dengan permasalahan pangliti ambil
menggunakan pendekatan kualitatif. Pada penelkiaditatif, teori dibatasi
pada pengertian suatu pertanyaan sistematis yangaitaen dengan
seperangkat proposisi yang berasal dari data yaung kkmbali secara
empiris. Penelitian kualitafif sendiri yaitu pendékn penelitian yang
bersumber pada pengamatan terhadap obyek pen&lif@nelitian ini lebih
bersifat deskriptif yaitu berusaha menggambarkam amenjelaskan tentang
apa media yang efektif dalam pembelajaran FigihMdis Negeri Batu,
Bagaimana penggunaan media pembelajaran untuk gkatkan motivasi
siswa dalam pembelajaran Figih di MTs Negeri Batu.

Menurut Suryabrata penelitian deskriptif adalah ngdgian yang
bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsigeman situasi-situasi
atau kejadian-kejadiarf® Sedangkan tujuan dari penelitian deskriptif menuru

Amiruddin adalah menggambarkan secara tepat sifdt-suatu individu,

68 NasutionMetode Penelitian Naturalistik KualitatiBandung: Transito, 1988), hal. 112.
%9 Lexy J. MoleongMetodelogi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
hm.2.

Osumadi suryabrat&jetodelogi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), hén.



keadaan, gejala-gejala, atau untuk menentukanidalknya hubungan antara

suatu gejala dengan gejala yang lain dalam masygrak

B. Kehadiran Peneliti

Penelitian tentang Penggunaan Media Pembelajararuk un
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran hFidi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batu. Dalam proses penelitia@nefiti bertindak sebagai
instrumen penelitian sekaligus pengumpul data. datena itu, kehadiran
peneliti di lapangan sebagai penggali data tent®egmggunaan Media
Pembelajaran Figih Dalam Meningkatkan Motivasi Rel&iswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batu baik dari subjek utama aabjek pendukung.
Peneliti juga ikut aktif dalam kegiatan pembelajedakelas.

Dalam rangka melaksanakan penelitian tersebutebiérl dahulu
penulis meminta surat pengentar dari Fakultas untekakukan penelitian,
baru dilanjutkan mengajukan surat tersebut ke bag&a Usaha MTs Negeri

Batu.

C. Lokasi Penelitian.
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah &e@atu, karena
sesuai dengan judul yang diteliti di Madrasah Teaysh Negeri Batu
merupakan salah satu lembaga yang telah menggumadédia pembelajaran

untuk meningkatkan motivasi dalam pembelajararhEiqi

" Amiruddin dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukufdakarta:Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 25.



Seorang peneliti berusaha untuk melakukan perligdanterhadap
barang atau benda yang sekiranya termasuk dalagdtapunah agar supaya
terhindar dari kepunahan. Maka dari itu seorangelitememperhatikan dan
mengamati sebelum melakukan penelitian sehinggek tala yang dirugikan
olen kedua belah pihak. Lembaga ini terletak danaPronoyudo, Ds
Dadaprejo Kec. Junrejo Kota Batu, kawasan ini seeaanum merupakan
daerah pegunungan dengan udara yang sejuk dansesa lingkungan

masyarakat yang islami dan sangat mendukung kedenadd Ts Negeri Batu.

. Sumber Data

Menurut Arikunto yang dimaksud sumber data dalamefigian adalah
subjek dimana data dapat diperoféiAdapun sumber data yang digunakan
dalam dalam penelitian ini yaitu informan. Sedamgkdorman sendiri adalah
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informiestang situasi dan
kondisi latar penelitiai. Sebagai seorang anggota tim walaupun hanya
bersifat informal, dia harus dengan kebaikannya diemgan sukarela dapat
memberikan pandangannya tentang nilai, sikap, bwamgu proses, dan
kebudayaan yang menjadi latar belakang peneligtangpat.

Kegunaan informan bagi peneliti adalah membantu agaepatnya
dan tetap seteliti mungkin dapat membenamkan diand konteks setempat

terutama bagi peneliti yang belum mengalami latih@isamping itu

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian. Suatu Pendekatan Prakiglakarta: Reneka
Cipta, 2002), him.107.
3 Lexy J MoleongMetode Penelitian kualitatifJakarta: Remaja Rosydakarya, 1990), him.90



pemanfaatan informan bagi peneliti adalahagar dgkmka waktu yang
relatif singkat banyak informasi yang terjangkau.

Apabila penelitian mengumpulkan data dengan mergjam metode
wawancara, maka sumber data disebut responden,graibtg yang merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitiak, geatanyaan lisan atau
tertulis. Apabila peneliti menggunakan metode olessr maka sumber
datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesikd peneliti
menggunakan dokumentasi, maka sumber datanya éispabdokumen atau
catatan.” Dalam hal ini pihak yang diwawancarai adalah Kap&ékolah,
Guru Figih; dan data dokumentasi yang diperoleh Garu mata pelajaran
Figih, Waka Sarana Prasarana MTs Negeri Batu, Tsaha (TU) MTs
Negeri Batu.

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian imtdi@nya, adalah :
1. Sumber data primer yaitu data yang langsung daeraetj peroleh dari

sumber data. Informan penelitian diantaranya adalah
1) Kepala sekolah MTs Negeri Batu (melalui wawancara)
2) Waka Sarana Prasarana MTs Negeri Batu (melalui weava)
3) Guru mata pelajaran Figih MTs Negeri Batu (melalaivancara)
4) Siswa-siswi MTs Negeri Batu (melalui wawancara)
2. Sumber data sekunder yaitu data yang lebih dulundgulkan oleh orang

yang ada diluar penelitian, berupa dokumen sepwjalah, daftar nilai,

" Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfskarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 114.



buku tata tertib, jurnal dan lain-lain. Di dalamnsher data sekunder
tersebut dapat diambil informasi seperti diantasaagalah :

1) Sejarah berdirinya MTs Negeri Batu

2) Kondisi lingkungan dan letak geografis MTs NegeailB

3)  Struktur organisasi MTs Negeri Batu

4) Keadaan guru / pegawai MTs Negeri Batu

5) Keadaan siswa MTs Negeri Batu

6) Sarana dan prasarana MTs Negeri Batu

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dilapangan penelitian innggenakan 3
metode pendekatan, yaitu:
1. Metode Observasi
Yaitu proses dimana peneliti atau pengamat melisianasi
penelitian”> Menurut Amiruddin:
“Pengamatan dalam penelitian harus dipenuhi peate
persyaratan tertentu (validitas dan reabilitas)hirggga hasil
pengamatan sesuai dengan kenyataan yang menjadrasas
pengamatan.”
Metode observasi adalah suatu metode pengumpalandgéngan
jalan melalui pengamatan secara sistematis terhalolggk yang diteliti.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yaethdbungan

dengan masalah tentang Media Apa saja yang diganakdam

pembelajaran Figih di Madrasah Tasanawiyah Negatu,Boagaimana

SConsuelo G Sevilla, dkiRengantar Metode Penelitigdakarta: Ul Prees, 1993), him 198.



penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkaivasiobelajar
siswa dalam pembelajaran Figih di Madrasah TsarswNegeri Batu.
2. Metode Interview

Interview menurut Moleong adalah percakapan dengaksud
tertentu’® Sedangkan menurut G. Sevilla wawancara penelitiiaiah
suatu metode penelitian yang meliputi pengumpulata dmelalui
interaksi verbal secara langsung antara pewanearaegponden.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentaedia apa
yag igunakan dalam pembelajaran Figih di Madrasalsaimawiyah
Negeri Batu, bagaimana penggunaan media pembelajarguk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembajaFigih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Moleong yang dimaksud dokumen adalah pdtehan
tertulis ataupun film, yang tidak dipersiapkan kere@danya permintaan
seorang peneliti. Metode dokumentasi adalah penglanpdata dari
data-data yang telah didokumentasikan dalam berbdogentuk.
Suharsimi Arikunto mengatakan:

"Bahwa metode dokumentasi adalah mencari data emandhal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transknikub surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda skbagainya®’

"SLexy J MoleongMetodolegi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2001),
him 135.

77Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 236.



Metode ini digunakan untuk mendapatkan data komgften tentang
media apa yag igunakan dalam pembelajaran FigihMddrasah
Tasanawiyah Negeri Batu, bagaimana penggunaan mediaelajaran
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalamlpedajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu.

Metode dokumentasi memiliki arti yang sangat her&arena
dalam penelitian kualitatif secara jelas metodeudmntasi memberikan
gambaran tentang penggunaan media pembelajararh Fglam
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah etewns Melalui
dokumentasi di harapkan dapat di pertanggung jammab#an di

pertahankan keabsahan data tersebut.

F. Analisis Data

Agar data yang terkumpul mempunyai makna, makarldikegn proses
analisis data dengan cara tertentu. Yang dimakserihah analisis data
menurut Bogdan dan Bikken sebagaimana yang dikigip Moleong adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengta deengorganisasikan
data, menilih-milihnya menjadi satuan yang dapat keldia,
mensintesiskannya, mencari dan menentukan polaemgmn apa yang
penting dan apa yang dipelajari serta memutuskaryapg dapat diceritakan

kepada orang laiff

"8 Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, edisi reve@andung : PT Remaja
Rosdakarya, 2006), Him. 9-10



Analisis data merupakan bagian yang sangat perdalgm metode
ilmiah, karena dengan analisislah, data terselpatddiberarti dan bermakna
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitdapul untuk analisa
data yang terkumpul dipergunakan teknik analisisgyaesuai dengan sifat
data yang ada yaitu data yang bersifat kualitBtta yang diperoleh hasil dari
pengamatan, wawancara, cuplikan tertulis dari deter, catatan lapangan,
tidak dituangkan dalam bilangan statistik, akamgefpeneliti akan segera
melakukan analisis data guna memperkaya informasialoi metode
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan at@njelaskan seatu
keadaan atau fenomena secara sistematis sesuaiandekategorinya
berdasarkan data yang diperoleh serta menggunathas® yang mudah
dipahamai masyarakat.
Adapun proses analisis data yang diperoleh dilagpradgmulai dengan:
1) Membaca, mempelajari, dan menelaah seluruh datg gigeroleh dari
berbagai sumber

2) Mengadakan resukasi data yang dilakukan dengam jateembuat
abstraksi atau rangkuman yang inti, proses, datampgan-pertanyaan
yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya

3) Menyusun data dalam satuan-satuan

4) Mengelompokkan satuan-satuan itu dan membuat koding

5) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data

G. Pengecekan Keabsahan Data



Pengambilan data melalui tiga tahap, yaitu tahapdaleuluan, tahap
penyaringan, dan tahap melengkapi data yang masédng. Dari tiga tahap
itu untuk pengecekan keabsahan data banyak tqrfati tahap penyaringan
data. Oleh sebab itu jika terdapat dat yang tiéddévan dan kurang memadai
maka akan dilakukan penyaringan dat sekali lagipdihgan sehingga data itu
memiliki kadar validitas yang tinggi.

Moleong berpendapat bahwa.” dalam penelitian dig@r suatu teknik
pemerikasaan keabsahan ddt&edangkan untuk memperoleh keabsahaan
temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan merakan teknik sebagai
berikut:

1) Presistent observation(ketentuan pengamatan) yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap obyek it@gneguna
memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagaiitak yang
sedang berlangsung dilokasi penelitian. Dalamriaberkaitan dengan
penggunaan media pembelajaran figih dalam menikgkainotivasi
belajar siswa di sekolah tersebut.

2) Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahaan data yang menafsirkan
sesuatu yang lain di luar untuk keperluan pengecelsdau
perbandingan terhadap data. Triangulasi yang digamadalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengaara
"membandingkan dan mengecek balik drajat kepercayaaatu

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alatgderbeda dalam

" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung : PT Remaja Rosdakarya,
1996), HIm. 103



metode kualitalif’, sehingga perbandingan yang dakan dalam

penelitian ini adalah membandingkan bagaimana tperiggunaan

media pembelajaran figih dalam meningkatkan motibesajar siswa
dan praktek dalam penggunaan media pembelajarah tiglam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3) Peerderieng (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang
dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui diskasu teknik
yang dilakukan dengan cara mengekspor hasil seraeatau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi anali#ngan rekan-rekan
sejawat.

Ungkapan lain jika melalui pemeriksaan tersebuhyata tidak sama
jawaban responden atau ada perbedaan data atamasfoyang ditemukan
maka keabsahan data diragukan. Dalam keadaan isgpepeneliti harus
melakukan pemeriksaan lebih lanjut, sehingga diketaaformasi mana yang

benar.

H. Tahap Penelitian
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap ini dilakukan selama dua kali, penelitianupar survey
lapangan untuk mempersiapkan penelitian  penggunaaedia
pembelajaran figih dalam meningkatkan motivasi jbelasiswa. Pada
tahap ini penelitian merupakan awal bagi penelititulk melakukan

tindakan selanjutnya.



2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
Pada tahap ini dilaksanakan penelitian tentang querapn media
pembelajaran figih dalam meningkatkan motivasi jaelaiswa, peneliti
dapat mengetahui penggunaan media pembelajaraim kagena peneliti
ikut ke dalam kelas dan wawancara pada orang-orang terkait, selain
itu peneliti juga mengamati bagaimana respon sisteahadap
pembelajaran yang disampaikan pada saat itu.
3. Tahap Analisis Data
Data yang telah diperoleh oleh peneliti, pada tal@pakan
dianalisis sehingga peneliti mengetahui hal-hal geeai penggunaan
media pembelajaran figih dalam meningkatkan motilesajar siswa,
sehingga dapat diketahui hambatan-hambatan selbilken dalam
penggunaan media pembelajaran figih dalam menikgkatmotivasi

belajar siswa.



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Batu

Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu mulai berdiri padan 2004
tepatnya sejak awal berlangsungnya tahun pelaj@@®/2005 atas
himbauan Bapak Wali Kota dan Wakil Wali Kota Bateserta sebagian
besar masyarakat Kota Batu. Pada saat itu madrag&hpemerintah
yang ada hanya MAN Malang Il yang berlokasi di K&@atu. Maka
dicetuskanlah ide bahwa cepat atau lambat di Kattu Bperlu adanya
Madrasah Terpadu yang terdiri dari MIN, MTsN dan NiAKarena MAN
sudah lama berdiri, maka yang diperlukan sekaradalah saatnya
merintis MIN dan MTsN sebagai jawaban atas kebutunasyarakat di
Kota Batu. Hal ini sesuai pula dengan julukan KB&tu sebagai Kota

Pariwisata yang ReligilfS.

8 Wawancara dengan bapak H. Sudirman, S.Pd.MM, fanmal 02 maret 2010



Pada awal berdirinya, MTs Negeri Batu bernamaMTs
Persiapan Negeri”. Beroperasi sejak tahun pelajaran 2004/2005
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor WilayapaBlemen Agama
Provinsi Jawa Timur Nomor Kw.13.4/4/PP.03.2/2580&004 Tanggal
5 November 2004 dengan Nomer Statistik Madrasah SMN :
212357902138

Madrasah Tsanawiyah Persiapan Batu ini dikelold ofayasan
Pendidikan Al lkhlas yang beralamat di jalan Sultejung No. 7 Telp.
(0341) 512123 Kota Batu dengan pertimbangan bahvearasah ini
betul-betul dipersiapkan untuk menjadi MTs Negest&Batu. Sedangkan
MTs Negeri Batu sendiri beralamat di Jalan Pronoyuds Dadaprejo
Kec. Junrejo Kota Batu, dimana kawasan ini secamanu merupakan
daerah pegunungan dengan udara yang sejuk daseati lingkungan
masyarakat yang Religius dan sangat mendukung &éé&n Madrasah.

Setelah lebih kurang lima tahun beroperasi, datutga setelah
melalui berbagai macam hambatan dan rintanganrakhpada tanggal 02
April 2009 berdasarkan Keputusan Menteri Agama RimNr 48 Tahun
2009, penetapan penegerian madrasah ini diresmikagsung oleh
Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsialavimur dan
dihadiri pula oleh Walikota Batu beserta jajarannglalam acara
Launching Penegerian MTs Negeri Batu sekaligus npé&kn Kepala

Madrasah dan Kepala Urusan Tata Usaha di lokasirasad : JI.

81 Dokumentasi MTS Negeri Batu Tanggal 03 Maret 2010



Pronoyudo — Ds. Dadaprejo Kec. Junrejo Kota Batendan demikian
resmilah madrasah ini beralih status menjadiladrasah Tsanawiyah

Negeri Batu Kota Battf

2. Visi dan Misi MTs Negeri Batu
Visi dari sekolah MTsN Batu adalah terwujudnya naadh yang
berkualitas bidang IMTAQ dan IPTEK serta berwawasiagkungan.

Serta dengan misi menyelenggarakan pendidikan yanggul dan

Berprestasi bidang IMTAQ dan IPTEK berciri khas atsl serta

berwawasan lingkungdH.

Untuk mewujudkan VISI MTs Negeri Batu tersebut, mak
ditentukan langkah-langkah strategis yang dinyataleam berikut ini:

1. Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaam, Isiatara
lain; pembiasaan shalat berjama’ah, shalat sunaahadtil Al-Qur'an
serta ucapan kalimat thoyyibah

2. Melaksanakan strategi PBM yang berkualitas dan ioigam siswa
secara baik guna mendukung peningkatan prestasi.

3. Menumbuhkan semangat keunggulan dan budaya teitibub warga
Madrasah baik dalam bidang akademik maupun noneahid

4. Memantapkan kegiatan ekstrakurikuler untuk menggaiensi siswa

dibidang Imtaq, Iptek, Seni Budaya dan Olahraga.
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5. Menciptakan suasana lingkungan pendidikan dengaititda yang

memadai, bersih, sehat, indah, kondusif dan ag&émis.
Melalui visi dan misi tersebut maka MTsN Batu s@temendidik

selama 3 tahun siswa diharapkan :

1. Mampu secara aktif melaksanakan Ibadah Yaumiahatehgnar dan
tertib.

2. Khatam Al Quran dan tartil.

3. Berakhlag mulia (Akhlaqul Karimah).

4. Hafal Juz Amma

5. Mampu berbicara dengan bahasa Inggris dan bahada Ar

6. Dapat bersaing dan tidak kalah dengan para siswaséekolah lain

dalam bidang iimu pengetahuan dan teknoidgi.

3. Struktur Organisasi MTs Negeri Batu

Setiap organisasi atau lembaga pasti menginginlarcgpaian
tujuan yang telah diprogramkan secara maksirkatena itu diperlukan
koordinasi seluruh personalia secara baik sesuagaste komposisi dan
proporsinya masing-masing. Baikitas kerja perlu dagratkan perhatian
secara serius, sehingga kendala yang kemungkinan sdjadi dapat
diantisipasi dan diselesaikan secara cermat.

Salah satu langkah untuk mewujudkan koordinasiopeissekolah

secara mantap disusunlah struktur organisasi yamgakup keseluruhan
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bidang garapan atau spesialisasi tugas dengan dmanagram yang
dicanangkan dapat berjalan serempak. Di sampingdétaigan adanya
struktur organisasi diharapkan dapat dihindari reesingsiuran dalam
pelaksanaan tugas masing-masing bidang, bahkant dagmaperlancar
arus komunikasi, baik secara horisontal maupurraeﬂ-:ﬂtikaﬁ‘6

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasisM Batu

dapat dikemukakan melalui bagan sebagai beffkut:

STRUKTUR ORGANISASI MTs NEGERI BATU

Kepala Sekolah | --------1 - Komitd
|
Kepala Urusan
Tata Usaha
Wakasek Wakasek Wakase Wakek
Urusan Urusan Urusan Uras
Kesiswaan Kurikulum Sapras Humas
Guru BP Guru — Gury Wali Kéas
Para Siswa
Keterangan = Garis Komando

D = Garis Konsultasi
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Struktur organisasi juga menunjukkan gambaran ked¢an
seluruh personal dalam mengemban tugas dan memaikgung jawab
bersama demi tercapainya tujuan secara optimal.alMelstruktur
organisasi ini pendistribusian tugas cenderung mea&kan
keharmonisan hubungan masing-masing personal $elgag setiap
gerak dan langkahnya terarah pada tujuan lembagandagesampingkan

kepentingan individu (pribadi) maupun kepentingalokipok.

. Keadaan Guru / Pegawai MTs Negeri Batu

Guru memiliki tugas utama melaksanakan proses pejaben dan
mendidik serta membimbing siswa untuk mencapaitpsebelajar secara
optimal. Oleh karena itu, pemberian tugas terhagam MTsN Batu
diupayakan semaksimal mungkin sesuai kompetensg ydmilikinya
secara proporsional. Hal ini dimaksudkan agar dglalaksanaan proses
belajar mengajar dapat mewujudkan keberhasilanasegdimal.

Untuk mengetahui kondisi guru dan karyawadi lembaga ini
berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasatelaskan
sebagai berikut:

MTs Negeri Batu dalam menyiapkan guru memiliki ketgmsi

dan kualifikasi pengetahuan yang memadai, baik d#&andar

kompetensi mengajar maupun dari segi pendidikanl iHa
dikarenakan baik guru maupun karyawan mempunyai aedar



dalam proses belajar mengajar, yang akan mengantark
keberhasilan peserta didik.

Sebagai tenaga profesional, dalam menjalankan riygaguru
MTsN Batu harus mempunyai profil sebagai berikut) (selalu
menempatkan diri sebagai seseorang mukmin dan mua$ihana saja ia
berada; (2) memiliki wawasan keilmuan yang luasasprofesionalisme
dan dedikasi yang tinggi; (3) kreatif, dinamis damovatif dalam
pengembangan keilmuan; (4) bersikap dan berperdakanah, berakhlak
mulia dan dapat menjadi contoh bagi civitas akadarpang lain.

Mengenai kondisi guru dan pegawai di MTsSN Batu seca
keseluruhan berjumlah 53 orang yang terdiri darugeNS DEPAG 10
orang, guru tidak tetap 20 orang, guru PNS dipakan (DPK) 2 orang,
guru kontrak 4 orang, pegawai PNS 2 orang, peg&amairak 2 orang,
pegawai tidak tetap 8 orang dan pembina ektrakigiliorandg®

Seiring dengan pesatnya kemajuan sekaligus untekingkatkan
mutu pendidikan, maka MTsN Batu terus mengadakambpeahan
dengan mengadakan pembinaan serta penyeleksiadagripara guru dan
pegawai. Pembinaan dan penyeleksian ini dilakukaik melalui
peningkatan profesionalisme ketenagakerfdan.

Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasiwaajumlah
guru dan pegawai di MTsN Batu cukup memadahi dahalsusesuai

dengan standar sekolah yang ideal. Namun demikidak menutup

8 Wawancara dengan bapak H. Sudirman, S.Pd.MM s&lepala Madrasah Tsanawiyah Negeri
Batu pada tanggal 02 maret 2010
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kemungkinan adanya penambahan pegawai yang namutapg diberikan
peluang untuk mengabdi di MTsN Batu. Ada beberapaambahan
pegawai dan guru yang nantinya akan dilakukan b@&sN Batu sesuai

dengan kualifikasi yang diharapkan oleh MTsN BAtu.

5. Keadaan Siswa MTs Negeri Batu

Siswa adalah seseorang yang dijadikan obyek sekabgbagai
subyek dalam pendidikan, dalam hal ini siswa sartgmperan dalam
pembelajaran. minat, bakat, motivasi, dan juga dg&a dari siswa itu
yang menjadikan berhasil tidaknya sebuah lembagdigi&an. Dengan
adanya siswa ini sebuah lembaga diakui oleh masyaraaupun oleh
pemerintah?

Dalam hal jumlah penerimaan siswa baru sejak tghelajaran
2004/2005 yang mendaftar hanya mencapai 90 sisveaingkat pada
tahun pelajaran 2005/2006 yang mencapai 163 sipada tahun
pelajaran 2006/2007 menerima siswa baru seban@#ksikwa, pada
tahun pelajaran 2007/2008 menerima 163 siswa difi #ndaftar dan
pada tahun pelajaran 2008/2009 dengan tujuan Uelbitk baiknya proses
pembelajaran di kelas hanya menerima 174 siswa3&® pendaftar
sedang memasuki tahun keenam atau tahun pelaja@@2®10 menerima

216 siswa dari 443 pendaftar.
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Jadi jumlah siswa kelas | pada tahun pelajaran /2009
berjumlah 216 siswa, jumlah siswa kelas Il padaunatpelajaran
2009/2010 berjumlah 178 siswa, dan jumlah siswaskélpada tahun
pelajaran 2009/2010 berjumlah 154 siswa. Jumlabliashan siswa pada
MTsN Batu tahun pelajaran 2009/2010 adalah 548gsiswa:’

Peningkatan jumlah siswa di MTsN Batu ini, selaidarsya
pembenahan fasilitas sekolah juga adanya kepenmcayaa masyarakat
untuk menyekolahkan anaknya ke MTsN Batu. Hal isalmenjadi tolak
ukur serta masukan bagi sekolah agar dapat mengehkdra sekolah ke

arah yang lebih baik.

6. Keadaan Sarana Prasarana MTs Negeri Batu

Sarana dan prasarana yang dimiliki sampai denganisaMTs
Negeri Batu baru memiliki 14 lokal (tiga belas rgatelas standar dan 1
ruang kelas kecil), 1 (satu) ruang kelas yang dj$ikan sebagai ruang
ketrampilan komputer, 1 ruang kelas yang difungsikaebagai
perpustakaan, 1 (satu) gudang kecil dan 6 (enamjWB/siswa yang
semuanya dibangun dengan dana yang diperoleh dariu&n Imbal
Swadaya Asfi Depag, bantuan Pemerintah Kota Baitpdétisipasi Orang
tua / Wali Murid. Sedangkan sarana dan prasarang kalum dimiliki
sebagai penunjang berupa ruang Kepala MadrasdA)VK guru, ruang

guru dan ruang TU (yang sementara masih menemgditing TPQ milik
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desa), laboratorium IPA, laboratorium Bahasa, pegkaan, gudang yang
memadai dan aula sebagai pusat kegiatan. Kondissaingat bertolak
belakang apabila melihat animo masyarakat yangtidgesar untuk
menyekolahkan putera/puterinya di lembaga Madrdkiadit penerimaan
siswa baru tahun pelajaran 2009/20F0Hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi MTs Negeri Batu untuk meningkatkamalitas dan tidak
menjadi sekolah pilihan kedd.

Tanah sekolah berasal dari tanah Kas Desa Daddgegmmatan
Junrejo Kota Batu, yang dihibahkan untuk Madrasaltpddu dalam hal
ini dibawah Departemen Agama Kota Batu dengan &aal seluruhnya
18.000 m?, sedangkan yang diperuntukkan untuk Md@geN Batu seluas
4.000 m2. Di sebelah barat MTs Negeri Batu bedzatadengan Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Junrejo dan Masjid iJa@&hFalah
Desa Dadaprejo, dan disebelah timur berbatasaradehgrumahan Bumi
Asri Kecamatan Dau Kabupaten Malatig.

Sebagai lembaga pendidikan di bawah naungan Kenamnte
Agama, Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu senantigaabenahi diri
agar menjadi madrasah yang ideal sehingga mampsaibgr dengan
lembaga pendidikan setingkat, apalagi untuk saaMifhs Negeri Batu

merupakan satu-satunya Madrasah Tsanawiyah Negeg sda di Kota

% Wawancara dengan bapak Drs. Iswanto PKM UR SAPRAIS Negeri Batu, pada Tanggal 01
Maret 2010

% Dokumentasi MTS Negeri Batu Tanggal 03 Maret 2010

" Dokumentasi MTS Negeri Batu Tanggal 03 Maret 2010



Batu®®
Hal di atas mendapat respon dari kepala sekolaldsdnya:
Demi mewujudkan cita-cita di atas, maka seluruh fxonen yang
ada senantiasa bertekad untuk selalu menyamakamlansmisi
serta kekompakan sehingga selalu tercipta suasama kondusif
agar proses belajar mengajar berjalan sesuai derygany
diimpikan bersama. Seluruh sarana dan prasaramsas@oingkin
dipenuhi tentunya dengan bantuan dari Kementerigganm
sebagai lembaga dimana kita bernatihg.
B. Penyajian dan Analisis Data
1. Media yang Digunakan dalam Pembelajaran Figih di Malrasah
Tsanawiyah Negeri Batu
Pembelajaran telah mengalami perubahan yang beratgam
mengikuti perkembangan teknologi saat ini, terutatalam hal metode,
strategi dan teknik penyampaian materi oleh pekdiégiada peserta didik.
Keberhasilan ketiga unsur tersebut dipengaruhi &lamjeh adanya media
dalam pelaksanaanya. Alasannya adalah media dagabamtu pendidik
dalam menyampaikan materi. Hal tersebut sesuai atengang
disampaikan oleh guru Figih di MTsN Batu, Ibu $thmah:
Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajargatsperlu
sekali karena dapat membantu mempermudah dalamamgaykan
materi‘®°

Dalam penyampaian materi pendidik juga perlu mehmgté@n

kesesuaian antara media yang digunakan dengan imeateg akan
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disampaiakan, agar tujuan pembelajaran tersebuit deqrapai dan siswa

bisa memperoleh informasi dari guru dengan mudah.

Dalam penggunaan media tentu saja disesuaikan nidagakteristik
materi yang akan diajarkan dan juga tujuan pemdlajyang ingin

dicapai®

Wawacara juga dilakukan kepada guru mata pelajgigih yang lain,
tentang jenis media yang sering digunakan dalarsegrpembelajaran Figih,
beliau menyatakan bahwa:

Adanya media pembelajaran sangat penting sekadindgiroses
pembelajaran Pendidikan Agam Islam terutama padarifaiqih.
Karena dalam pembelajaran Figih siswa sebisa maongdkuntut
melakukan simulasi atau praktek. Oleh karena itrak@an media
sangat diperlukan sekali. Ada beberapa jenis mgathig digunakan
dalam proses pembelajaran Figih, hal itu disesnailengan materi
yang akan dibahas. Selama ini media yang seringndigan adalah
Media Cetak seperti Buku Paket dan LKS sebagai antedap yang
harus ada, media Audio Visual seperti CD Player, disle
Lingkungan sebagai tempat praktek atau simulagmrsiedatang ke
Toko-toko atau pasar jika materinya adalah judi, lmatang ke
Bank jika materinya berhubungan dengan Bank dang@uBank.
Media Manusia juga misalnya, mendatangkan orang y@ernah
haji ketika materinya berhubungan dengan haji dtu Bapak ibu
guru sendiri.Usaha ini di lakukan agar siswa lebildah memahami
materi yang sedang dibahas karena mereka sud#dtatdengsung
dari pada hanya mendengarkan cerifa".

Media yang dipakai dalam pembelajaran figih itigéeatung pada
materi yang diajarkan. Bila seumpama materi yarsgrdpaikan itu bab
tentang haji itu yang lebih tepat medianya adalBh &@au film yang berisi

tentang menjalankan haji di Makkah dan kalau tepfainjam meminjam,

utang piutang tentunya juga anak itu sebagai madak itu diminta
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mempergakan bagaimana cara utang piutang, caragliatang tentunya
itu yang sesuai dengan syari'at Islam. Tetapi kdentang menangani
jenazah itu bisa memakai media visual akan tetagbauk mau lebih
kongkritnya anak itu disuruh memperagakan dengatiarseperti boneka,
kain kafan, dll.

Penulis mengambil contoh tentang materi haji yarenggunakan
media CD. Untuk menggunakan media CD ini guru Figgmbawa siswa
ke ruang perpustakaan, karena keterbatasan te@ebelum masuk ke
materi, guru mereview kembali materi yang telahaaipaikan minggu
lalu. Kemudian, setelah mereview guru memberikartapgaan kepada
siswa tentang materi yang akan disampaikan untukgetahui sampai
mana batas pengetahuan siswa tentang haji. Setwlalguru baru
menjelaskan materi haji dengan menggunakan CDalind CD tersebut
berisi tentang kegiatan haji yang dilaksanakan glefa jama’ah haji di
Makkah mulai dari wukuf, sa’i, tahallul dan sebaxyai. Dengan adanya
visulisasi tersebut memudahkan siswa dan memberji@mgetahuan
kepada siswa tentang pelaksanaan haji di Makkabkangiing itu
membantu siswa untuk memahami materi yang telaélajgri di dalam
LKS. Pemutaran CD tersebut dibantu dengan telgrgng di taruh atas
meja agar siswa secara keseluruhan dapat melidiagayang terdapat di
dalam televisi dengan baik. Selama pemutaran Cizlbet, siswa terlihat
tenang dan ingin melihat setiap detail pelaksamagirtersebut. Meskipun

suasananya kurang mendukung, namun karena adamangat ingin



tahu dari setiap diri siswa, mereka secara spoddgat mengatur posisi
mereka agar dapat mengikutinya dengan baik. Saahysang membuat
mereka begitu antusias adalah karena apa yangadgksn adalah hal
baru yang mereka lihat dan tidak mereka lihat dddamdupan sehari-hari
seperti biasanya. Setelah pembelajaran tersebulangsung guru
memberikan evaluasi kepada siswa secara acak umgngetahui sampai
sejauh mana materi yang disampaikan dapat dimergeht siswa. Dari
hasil evaluasi tersebut guru dapat mengetahui ajsakekurangan dan
kelebihan yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajanenggunakan
media tersebut sekaligus dapat memberikan kesimpiglatang materi
yang telah disampaikan kepada siswa. Pada pertefmer@ékutnya guru
memberi tugas kepada siswa sebagai bentuk stinkeljpada siswa agar
mengulang materi yang disampaikan guru di ruffah.
Pengamatan penulis tersebut sesuai dengan apadysamgpaikan
oleh guru:
Pembelajaran yang baik itu apabila materi yangnoigakan oleh
guru itu terekam atau tersampaikan pada siswa tdalya dalam
kelas akan tetapi sampai diluar kelas yang maksudmgteri yang
sudah disampaikan itu bermanfaat bagi siswa ituigerKalau
dalam suasana kelas pembelajaran yang baik ituyadateraksi
antara guru dengan siswa begitu juga siswa derigaa,gadi siswa
itu tidak hanya memperhatikan guru menerangkan a&tapi dia
juga aktif menanyakan apa saja yang belum dia patfam

Lebih lanjut Bapak Drs. Masthohari menjelaskan aegt ciri-ciri

pembelajaran yang baik, sebagaimana hasil wawasebemai berikut:
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Menurut saya ciri-ciri pembelajaran yang baik adataedia yang
dipakai dalam pembelajaran figih itu tergantunggpatteri yang di
ajarkan kalau seumpama materi yang disampaikabahuitentang
haji itu yang lebih pas pas medianya adalah Cy, filta yang berisi

tentang menjalankan haji di makkah, dan kalau tgntpinjam

meminjam, utang piutang tentunya juga anak itu gabaedia anak
itu diminta mempergakan bagaimana cara utang pjuteara jual
beli yang tentunya itu yang sesuai dengan sydslatn. Tapi kalau
tentang menangani jenazah itu bisa memakai mediaaliakan
tetapi kalau mau lebih kongkritnya anak itu disumémperagakan
dengan media seperti boneka, kain kafan, dll. P&jyaran yang
baik itu adalah kesiapan dari guru untuk menyangraikateri yang
akan diajarkan, penguasaan materi yang akan degakemampuan
mengolah kelas bagaimana kondisi kelas itu bisangnnyaman,
siswa dan guru itu merasa enjoy dalam proses pepmbeh tersebut,
metode yang digunakan itu tidak monoton atau setajpaku pada
buku yang ada dan menggunakan media untuk menykampaiateri

dan untuk memotivasi siswa itu sendffi.

Sehubungan dengan penggunaan media tersebut, gasingn
masing mata pelajaran (terutama mata pelajararh)Fiji setiap kelas
memiliki karakteristik yang berbeda. Hal ini betia dengan materi yang
disampaikan di masing-masing kelas berbeda. Sebagth adalah Figih
untuk kelas I memiliki materi antara lain taharam ¢halat.

Untuk materi yang sifathnya membutuhkan pengembangaada
aspek psikomotorik, seperti halnya 2 materi tersebwatas, guru Figih
menggunakan metode praktek dan media visual dalefakganaan
pembelajaran.

Untuk beberapa materi yang sifatnya dilakukan dedwa dalam

kehidupan sehari-hari, maka saya menggunakan metaéteek dan
media visual berupa gambf.
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Menurut guru figih penggunaan metode tersebut tidpks karena
masa anak kelas 1 MTs masih cenderung membawass#datinak pada
masa SD yang lebih menyenangi gambar di bandingnsellan tulisan
berupa teori. Disamping itu media visual dapat memtl siswa untuk
tidak perlu lagi membayangkan kegiatan yang akéakwakan dan juga
dapat mempermudah guru dalam mengajar. Seperti gamgkapkan
oleh Ibu Siti Rohmah sebagai berikut:

Saya menyukai media visual, karena lebih dapat rmetbsaya

dalam memahamkan siswa dalam belajar. Jadi sis\ak fierlu saya

suruh untuk mengangan-angan tentang cara orang yalaf
misalnya. Saya tinggal memberikan penjelasan séehitajelas apa
yang ada pada gambar.

Untuk lebih meningkatkan suasana belajar yang ksihddan

berbeda biasanya siswa juga saya ajak ke maskdliges sebagai

wahana untuk membiasakan siswa sering ke masjardaéhidupan
sehari-hart?’

Berdasarkan pengamatan penulis, pada pelaksanaabelagaran
Figih materi shalat Jum’at, siswa diajak oleh govata pelajaran Figih ke
masjid untuk melaksanakan praktek pelaksanaan &hutbm’at dan bilal.
Tujuannya adalah agar siswa dapat mengetahui sualamasjid saat
rangkaian pelaksanaan khutbah jum’at tersebut shiakkan, serta
mengetahui posisi khotib dan segala tingkah lakuatikh saat
melaksanakan khutbah Jum’at. Guru membagi siswgaaiebeberapa

kelompok, yang mana tiap kelompok nantinya berjin8aorang siswa,

dan memiliki tugas sebagai khatib (1 orang), bilabrang) dan jama’ah
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(3 orang). Untuk khatib dan bilal diupayakan siswang laki-laki
sedangkan untuk jamaa’ahnya ada yang laki-lakiedtnyang perempuan.
Media yang dipakai dalam pelaksanaan praktek khufloan’at dan
Bilal ini adalah contoh khutbah Jum’at dan bacatal pada saat khutbah
Jum’at akan dibacakan, yang diambil oleh guru Fiddri internet.
Keadaan siswa ketika praktek khutbah dan bilaletsrs berjalan sangat
antusias. Meskipun agak sedikit ramai namun dergarakapan guru
serta keinginan siswa untuk dapat mempraktekkatbkhuJum’at dengan
benar, siswa dapat dikendalikan dengan baik seatamengikuti kegiatan
tersebut hingga akhir pembelajaran. Siswa mau reafakan praktek itu
dengan sendirinya tanpa ada paksaan dari guru. Bgitu pada saat itu
hanya memberikan pengarahan tentang tata cara athytang benar,
mengkondisikan siswa, dan memberikan masukan kepeta ketika
siswa melakukan kesalahan dalam prakteknya. Dagiaten itu, dapat
ditemukan beberapa hal dari siswa yang perlu digadiperhatian oleh
guru, seperti ada beberapa siswa yang belum fadd&mdmembaca al
Qur'an dan belum dapat melafalkan adzan dengandaikbenar. Siswa
yang masih merasa kurang tersebut, terlihat memada dan ketika akan
tampil praktek sesuai gilirannya terlihat bersuriggungguh dalam
belajar. Di samping itu adanya media seperti khufjban’at dan kalimat
bilal dapat menambah wawasan siswa hal ini dikkekan di dalam buku

paket maupun LKS siswa tidak terdapat kedua bararhut’®
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Media itu dibagi menjadi dua yang pertama adalaklianeebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran dan yang kadakh media
sebagai sumber belajar dalam sebuah proses pearhelapan yang ada
dalam di lapangan sewaktu observasi adalah bahwa dtqgih
menggunakakan media tidak sebagai alat bantu daleses pembelajaran
melainkan sebagai sumber belajar dalam proses qajatan.
Seharusnya, guru Figih dalam hal ini menggunakagiangang bisa dapat
mendukung penjelasan tentang ketentuan Shalat &hotbah Jum’at
seperti halnya dalam penggunaan CD dalam penyampeéeri Haji.

Lain halnya dengan keadaan siswa kelas Il yang odeet
pembelajarannya berbeda, termasuk dalam hal inlaladaedia yang
digunakan oleh guru Figih, seperti yang pernyatsaikut:

Penggunaan media itu dirasa baik tergantung pacel@ean atau

pengunaan media dengan materi yang disampaikanbilapa

penggunaan media tersebut cocok dan sesuai deragan itu maka
penggunaan pembelajaran akan sangat baik sepertohco

menangani jenazah yang dibutuhkan itu kain kafameka, dll

maka itu harus tersedia media tersebut apabilaartedsebut tidak

ada anak hanya diterangkan dan disuruh dengadanajanak hanya
membanyangkan ya susah. Dan apabila media terselautanak
akan berperan aktif dan itu sangat baik.

Kondisi MTsN batu yang masih baru berdiri menjadibisah

madrasah negeri, juga mempengaruhi sarana prasaraedia

pembelajaran. Guru memiliki ide untuk menggunakagdian yang lebih

199 Hasil wawancara dengan Guru Bapak Drs. Mastotaarijgal 17 Maret 2010, 19.53 WIB



baik dalam mengajar, seperti layar proyektor, T\CD/dIl, namun ide
mereka belum tercapai karena keterbatasan sarasargna yang belum
terpenuhi. Hal ini didukung dengan pernyataan:

Sarana prasarana di sana belum terpenuhi secaaafekan tetapi

masih dalam tahap perkembangan karena disanaritunlegeri dan

para guru sendiri telah di beri angket yang isiaglalah tentang

media apa yang di butuhkan dalam pembelajaran waakian di

penuhi oleh sekolahdn’

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat mexyetbeberapa
jenis media yang digunakan di Madrasah TsanawiyadieN Batu sebagai
sumber belajar untuk meningkatkan motivasi siswandapembelajaran
pendidikan agama Islam kususnya materi Figih. Kamasing — masing
materi memiliki karakteristik yang berbeda makaigemedia yang
digunakan juga berbeda. Jenis media yang seringndigan untuk mata
pelajaran Figih diantaranya adalah Media Cetak(BBklet dan LKS),
Media Audio Viual (CD Player), Media Visual. Namutigak menutup
kemungkinan untuk media visual itu sendiri digumakada materi Figih

yang tidak menggunakan materi non praktek, terg@ntari guru yang

melaksanakan metode pembelajaran tersebut di dedkas.

2. Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Mdtvasi
Siswa Dalam Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawigh Negeri

Batu
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Dari berbagai media pembelajaran, ada sebagian diaiigi baik
dan sebagian yang lain dinilai tidak baik. Guruatapenilai hal tersebut
ketika mengevaluasi hasil belajar siswa dan lebkapada kegiatan atau
dalam menganalisis perilaku siswa baik itu psikionét afektif dan
kognitifnya. Sifat-sifat siswa untuk senang dalamlafar dan ingin
mengetahui hal-hal baru dalam belajar perlu digdlih dalam oleh guru
mata pelajaran agama Islam terutama guru Figih.

Penggunaan media visual dalam pembelajaran itdadisangat
baik karena pembelajaran tidak monoton teori fa@ juga
mempraktekkan apa yang ada di dalam gambar, kdigita
sendiri adalah mata pelajaran yang mengandungdeaarpraktek,
terus kenapa di nilai baik karena para murid apatmienemukan
media atau barang baru itu pasti penasaran daratsangusias
sekali**

Salah satu yang dapat memberikan motivasi siswarrddelajar
adalah karena dalam pembelajaran itu mereka jaravengalami
pengalaman yang disampaikan oleh guru. Kemudiargateradanya
informasi yang baru dari guru tersebut, timbul rpsaasaran pada diri
siswa yang pada akhirnya dapat menumbuhkan sembegmgar, rasa
ingin tahu siswa yang besar dalam mencari inforngasig lebih bagus
serta selalu semangat dalam belajar dalam kehidegdzari-hari.

Dengan adanya media dalam pembelajaran Figih siswdapat

ter motivasi karena dalam pembelajaran itu diangnaengalami

pengalaman seperti itu, terus dengan adanya barang baru
siswa itu timbul rasa penasaran dan akhirnya seatdredajar dan
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rasa ingin tahu besar dan selalu semangat dalaajabedan
pembelajaran*?

Lain halnya dengan yang diungkapkan oleh bapak hdastri
bahwasanya:
Dengan adanya media pembelajaran siswa itu akaasaeéertarik
dan termotivasi, daripada bentuk ceramah, dalamtuken
penjelasan saja, seperti contoh KD yang membahaganig
menangani jenazah kalau ada media pembelajararpedain
kafan, boneka, dll itukan lebih menarik perhatigswa dan akan
ada sebuah interaksi antara siswa dengan guru tdamkan
membuat siswa tersebut termotivasi belajarnya. dashbaran
secara riil itu ada apabila menggunakan media plejaloan
tersebut™
Selain dari hasil wawancara dengan guru bidang,gtedeliti juga
melakukan observasi pada saat pembelajaran Figity yaembahas
tentang Shalat dan Wudhu. Sebelum materi dimulai ¢erlebih dahulu
melakukan Doa dan Absensi, kemudian melakukan giretehadap materi
minggu lalu, yakni salah satu murid ditunjuk untmengulangi kembali
kesimpulan minggu lalu. Setelah itu guru memasualti baru yang akan
dibahas. Sebelumnya guru memberikan gambaran teridsalat dan
Wudhu kepada siswa dengan menunjukkan contoh gayalngr ditempel
di karton, berikutnya guru membagi siswa menjadiebapa kelompok
untuk mempraktekan Shalat dan Wudhu dalam kehidigedmari-hari.
Masing - masing kelompok antusias sekali mempekampsimulasi

mereka di depan kelompok lain sambil membaca coydoly ada di LKS

dan buku paket mereka. Dalam simulasi tersebwutasterlibat langsung
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untuk memberikan contoh tentang shalat (Ma’'mum m@skgerakan
imam yang salah dalam shalat, sujud syahwi,dll). sifmasing

kelompok mempunyai tugas berbeda, sesuai dengamn diberikan oleh

guru). Dari kegiatan tersebut banyak murid yangamg@a dan merekapun
dapat mengetahui tentang hal-hal baru yang sebglrbalum mereka
ketahui di lingkungan mereka masing-masing. Iniabisienjadikan

pengalaman yang dapat diterapkan oleh siswa dalahiddpan

masyarakat. Siswa akan menjadi paham tentang ayganyareka dapatkan
di sekolah, mereka temukan juga pada kehidupanridedra Bila hal

tersebut dapat terjadi berulang-ulang maka dapatatieasi siswa untuk
menggali lebih dalam dan sifat rasa ingin tahu keerakan lebih

meningkat:**

Adanya media pembelajaran secara otomatis dapatberéwmn
motivasi lebih kepada siswa. Namun, dalam pelaksansa guru juga
dituntut untuk pandai dalam mengemas pembelajaatemdkelas tersebut
dengan baik agar apa yang diinginkan dalam bekgaia materi yang
akan disampaikan dapat diterima dengan baik olsasi Penilaian
perencanaan pembelajaran tersebut dapat dilihat RRP yang akan
digunakan oleh guru sebelum masuk kelas. MelaluP Rétsebut guru
dapat mengevaluasi kelebihan dan kelemahan yangaadgembelajaran

sedang berlangsung, dan dapat memberikan perubaleamengajar pada
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pertemuan berikutnya. Untuk mengetahui lebih jdalstang langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dapat di lihat peaa@iran
Untuk mengukur sejauh mana metode dalam menggunmakdia
yang diterapkan oleh guru dapat memotivasi siswantddelajar Figih,
maka peneliti mewawancarai beberapa siswa. Di ant&awa tersebut
memberikan respon positif terhadap pembelajaramg ydilakukan oleh
guru figih sebagaimana pernyataan berikut:
Yang kami peroleh setelah pembelajaran figih italad saya
senang dalam proses pembelajaran tersebut, dafjestayaengerti
tentang islam, tentang hukum-hukum islam yang dkaja pada
saya. Yang paling saya senangi adalah apda wakbsepr
pembelajaran dikarenakan gurunya itu enak, mendgidaan
kelas, dan selalu memakai media yang baru. Karapa sangat
menyukai apabila daalam proses pembelajran itu aeaia
pembelajaranny&?®
Ada tidaknya motivasi dalam diri peserta didik dagiamati dari
observasi tingkah lakunya. Apabila peserta didikmpenyai motivasi,
maka ia akan mempunyai sikap:

a. bersungguh-sungguh. Sikap bersungguh-sungguh thava sni dapat
dinilai dari aktivitas siswa di dalam kelas salatusya ketika dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dikanakngg tuntas.

b. menunjukan minat. Keantusiasan siswa dalam mengkuatbelajaran di
dalam kelas dengan baik, menunjukkan bahwa sisigalet memiiki
minat yang tinggi dalam belajar.

c. mempunyai perhatian. Perhatian siswa terhadap gdejaten Figih

yang disampaikan oleh guru dapat dilihat dari kendiereka tenang
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ketika di kelas dan memperhhatikan penjelasan daru dengan
seksama.

d. rasa ingin tahu yang kuat untuk melakukan kegidlajar mengajar.
Sikap ini dapat dinilai dari keaktifan siswa ketiksertanya atau
mempertanyakan hal-hal yang belum imengerti tentarageri yang

disampaikan oleh guru Figih.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Penyajian dan Analisis Data
3. Media yang Digunakan dalam Pembelajaran Figih di Malrasah
Tsanawiyah Negeri Batu

Media merupakan alat yang digunakan sebagai panyetan dalam
proses pembelajaran untuk memberikan stimulus grkiperasaan, dan
menumbuhkan minat siswa dalam kegiatan belajar aj@ng?enggunaan
media pembelajaran dalam pembelajaran sangat gekhli karena dapat
membantu mempermudah dalam menyampaikan materi.

Dalam penyampaian materi pendidik juga perlu meimgté@n
kesesuaian antara media yang digunakan dengan imeateg akan
disampaiakn, agar tujuan pembelajaran tersebuttdepeapai secara
efektif dan siswa bisa memperoleh infromasi darugiengan mudabh.

Dalam penggunaan media tentu saja disesuaikan nid&agakteristik
materi yang akan diajarkan dan juga tujuan pemdelnj yang ingin
dicapai. Pernyataan ini memiliki kesesuaian dengang diungkapkan
dalam kajian teori, bahwasanya jenis-jenis dan Ktarstik media
pembelajaran kiranya patut menjadi perhatian datinpleangan bagi guru

ketiaka akan memilih dan mempergunakan media dgb@mgajaran.



Karakteristik media yang mana yang dianggap teméikumenunjang
pencapaian tujuan pengajaran, itulah media yangrgshya dipakai.

Sehubungan dengan penggunaan media tersebut, gasingn
masing mata pelajaran (terutama mata pelajararh)Fiji setiap kelas
memiliki karakteristik yang berbeda. Hal ini betkai dengan materi yang
disampaikan di masing-masing kelas berbeda. Sebagth adalah Figih
untuk kelas I memiliki materi antara lain taharam ¢halat.

Selain itu guru Figih juga hendaknya memperhatikamsip-
prinsip penggunaan media pembelajaran dibawabh ini:
h. Media merupakan kegiatan integral dari sistem penga
i. Media merupakan sumber belajar yang digunakan daleaha
memecahkan masalah
j-  Guru harus menguasai teknik penggunaan media yargdigunakan
k. Guru harus memperhitungkan untung rugi penggunaatiam
|.  Penggunaan media pembelajaran harus diorganisirsssistematis
m. Guru dapat menggunakan multy media jika pokok bafas
memerlukan beberapa macam media

n. Guru harus mempersiapkan media secara cermat

Untuk materi yang sifathya membutuhkan pengembangaada
aspek psikomotorik, seperti halnya 2 materi terselbwatas, guru Figih
menggunakan metode praktek dan media cetak dalalekspeaan
pembelajaran. Teori tersebut didukung dengan adaagd temuan di

lapangan dimana guru Figih menggunkan media tetsetalam



menyampaikan materi tentang khutbah Jum’at dan . HHgl ini
menjelaskan bahwa untuk dapat secara efektif mekamepemahaman
kepada siswa maka media tersebut cenderung digungkada
pembelajaran Figih.

Kelengkapan dari Sarana Prasarana tersebut dapatan&u sekolah
dalam mengembangkan potensi yang ada di dalamrgif, itu guru
maupun siswa yang sedang melakukan pembelajaraiudiBanyaknya
sarana prasarana juga memungkinkan media pemlaglaj@ng lebih
variatif.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam hiemidia,
antara lain; tujuan pembelajaran yang ingin dicapatepatgunaan,
kondisi siswa atau mahasiswa, ketersediaan perarkghkas (hardware)
dan perangkat lunak (software), mutu teknis dapebia

Berdasarkan teori, media yang dapat digunakan dptambelajaran
berdasarkan jenisnya terbagi menjadi 3, yaitu madditif, media visual
dan media audiovisual. Berpijak dari pendangarebers hasil penelitian
menyebutkan bahwa media yang digunakan oleh guna mpelajaran
Figih pada umumnya adalah menggunakan media vialasannya media
visual dapat membantu siswa untuk tidak perlu tagmbayangkan atau
mengimajinasikan kegiatan yang disampaikan olelu gian juga dapat
mempermudah guru dalam mengajar. Menurut teori aneidual ini ada
yang menampilkan gambar diam seperti film stripm(frangkai), slides

(film bingkai), foto, gambar atau lukisan, cetak&edangkan berdasarkan



temuan peneliti di lapangan, guru di MTs NegertuBl@bih cenderung
menggunakan foto atau gambar sebagai media perataidjqih.

Di samping itu, alasan yang lain adalah siswahlghenyenangi
adanya visualisasi dibanding harus menghadap bu&kng yberupa
kumpulan huruf-huruf dan angka-angka. Siswa padaameansisi dari
jenjang SD/MI ke MTs masih membutuhkan adaptasiingga apa yang
dibawa Sejas SD/MI masih melekat erat dengan perij@ang dilakukan
anak SMP. Visualisasi yang dimaksud dalam pemlrelajgigih di MTsN
Batu adalah berupa gambar-gambar atau poster-post@ng
menggambarkan orang melaksanakan Ibadah sholabeavudhu. Di
samping itu sebagai bahan diskusi kelompok, guga jmemberikan
gambar yang diambil dari Internet.

Namur adanya media visual tersebut, tidak mendigpnakannya
media pembelajaran Figih yang lainnya, baik itu gydoersifat primer
ataupun sekunder, seperti buku paket, LKS dan @Rell
Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Mtvasi
Siswa Dalam Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawigh Negeri
Batu

Dari berbagai media pembelajaran, ada sebagian yamtai
efektif dan sebagian yang lain dinilai tidak efekBuru dapat menilai hal
tersebut ketika mengevaluasi hasil belajar siswa lgbih peka pada
kegiatan atau dalam menganalisis perilaku siswk taipsikomotorik,

afektif dan kognitifnya. Sifat-sifat siswa untuknseg dalam belajar dan



ingin mengetahui hal-hal baru dalam belajar peigialdlebih dalam oleh
guru mata pelajaran agama Islam terutama guru.Figih

Salah satu yang dapat memberikan motivasi siswarrddelajar
adalah karena dalam pembelajaran itu mereka jaravengalami
pengalaman yang disampaikan oleh guru. Kemudiargateradanya
informasi yang baru dari guru tersebut, timbul rpsaasaran pada diri
siswa yang pada akhirnya dapat menumbuhkan sembaeggar, rasa
ingin tahu siswa yang besar dalam mencari inforngasig lebih bagus
serta selalu semangat dalam belajar dalam kehidsglaari-hari. Seperti
halnya pada observasi yang dilaksanakan oleh peniihwa siswa
sangat antusias terhadap praktek khutbah Jum’atbiah karena itu
merupakan pengalaman pertama mereka mengetahaingepelaksanaan
khutbah Jum’at secara detail, karena dikehidupdmars@ari mereka
hanya mengikuti shalat Jum’at tanpa mengetahwigddi yang dilakukan
oleh khatib di atas mimbar. Dengan mengetahuidrakebut, siswa dapat
menjadikannya sebuah pengalaman yng nantinya dapajadi pelajaran
bagi siswa di masyarakat yang akan datang.

Adanya media pembelajaran secara otomatis dapatberéan
motivasi lebih kepada siswa. Namun, dalam pelaksamng guru juga
dituntut untuk pandai dalam mengemas pembelajaatandkelas tersebut
dengan baik agar apa yang diinginkan dalam bekgata materi yang
akan disampaikan dapat diterima dengan baik olskasi Penilaian

perencanaan pembelajaran tersebut dapat dilihat RRP yang akan



digunakan oleh guru sebelum masuk kelas. MelaluP Rétsebut guru
dapat mengevaluasi kelebihan dan kelemahan yangaadgembelajaran
sedang berlangsung, dan dapat memberikan perulbaleamengajar pada
pertemuan berikutnya.

Seperti halnya pada observasi yang dilakukan pgeselperti di
dalam hasil penelitian bab IV, yang menggambarkatahg kondisi siswa
selama dan setelah pembelajaran. Di dalam hasiélipan tersebut
dijelakan bahwa siswa termotivasi untuk belajarhFdan mempunyai
keinginan yang kuat untuk mengaplikasikan apa ydiagrkan pada saat
di kelas ke dalam kehidupan sehari-hari. Respora dsi@rsebut juga
didukung dengan pernyataan dalam wawancara dengam, sbentuk
rspon tersebut berupa masukan kepada guru Figibk utgtap terus
mengajar dengan mengembangkan metode pembelajaran nantinya
akan diterapkan di kelas.

Idealnya dalam sebuah pembelajaran adanya medibetegaran
siswa dapat termotivasi karena media sendiri gumaspagai motivator,
penggunaan media sendiri bisa mengurai tingkat niig@n dalam
pembelajaran, media juga dapat menghilangkan monotialam
pembelajaran tersebut. kalau misalnya guru mendggumanetode dan
medianya pas maka siswa tidak akan merasa bosajenam dan akan
merasa senang, dalam kenyataannya semua guru rabagas agar
siswa itu senang dalam pembelajaran akan tetaghrads kekurangan-

kekurangan ya begitulah manusia. Selain untuk measitsiswa media



juga berguna sebagai penyalur konsep yang di iaginlleh guru itu
tersampaikan dengan mudah dan anak tidak mudahmaga pelu sekali
media tersebut.

Motivasi merupakan behaviour dalam diri anak yaagilpiannya
tidak sama dengan hasil test tulis seagaimana padamnya. Untuk
mengukur sampaisejauh mana siswa tersebut termiptiyaru harus jeli
dalam memahami karakter masing-masing siwa di kel@sngan
memahami karakter tersebut, maka guru dapat memdsuoia siswa dan
dapat beradptasi dengan cepat dalam menerapakakakatangkah
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa. Hald@rkditan seperti yang
ada di dalam kajian teori tentang adanya motivasnhpetensi. Setiap
peserta didik memiliki keinginan untuk menunjukkaympetensi dengan
berusaha menaklukkan lingkungannya. Motivasi beldjadak bisa
dilepaskan dari lingkungannya untuk menunjukan kapwan dan
penguasaan kepada yang lain.

Di lapangan, guru Figih dapat menilai hal itu dartusiasme siswa
dalam melaksanakan pembelajaran, mulai dari keyialtertanya,
mempertanyakn dan mencari jawaban yang munul dasalah kehidupan
sehari-hari. Contohnya seperti syarat menjadi ing@fam sholat, mana
yang lebih diprioritaskan antara orang yang bacalagurannya fasih
aaukah orang yang lebih tua. Pertanyaan yang madpérti ini dapat

memotivasi siswa untuk menggali sejauh tentangkpatzaan sholat.



Faktor intern yang dialami dan dihayati oleh siswang
berpengaruh pada proses belajar mengajar, ad&ap t@rhadap belajar,
motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolalahadtelajar, menyimpan
perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar ngyatersimpan,
kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajaa, pascaya diri siswa,
intelegensi dan keberhasilan siswa, kebiasaandbetdja-cita siswa.

Sedagkan faktor exstern yangmempengaruhi motivelajay sisw
adalah
a. Tersedianya media di sekolah

Dengan ketersediaan media di sekolah maka sangaungkinkan

bagi guru manyajikan materi dengan menggunakan atau

memanfaatkan media yang ada.

b. Tersedianya waktu untuk menggunakan media
Selain menyesuaikan dengan materi yang akan diskampanedia
agar nantinya materi dapat diselesaikan dengaradudan tidak
terpecah atau tertunda

c. Kemampuan guru dalam menggunakan media
Keterampilan dan kemampuan guru dalam membawakalamega
pengaruhi proses pembelajaran. Selain menyajikamy glituntut
untuk bisa mengarahkan dan menjelaskan apa yaampi&kan oleh
media agar nantinya siswa dapt memperoleh pengal&oragkrit.

d. Kedisiplinan guru



Sebagai sumber belajar yang yang utama guru ditummiliki
tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban selpegaajar dan
juga pendidik. Kedisiplinan seorang guru untuk matiepat waktu
sangat mempengaruhi kelancaran kegiatan belajamagéinya waktu
ang ada dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Dengan memperhatikan beberapa hal yang terkaitgagen
penggunaan media pembelajaran maka hasil dan pdnggang
ditimbulkan dari penggunaan media pembelajaran pssi# kegiatan
pembelajaran akan dapat dicapai khususnya oleha ssglvagai penrima
materi. Karena dengan penggunaan media secara lad@ar dapat
merangsang dn menumbuhkan motivasi siswa untuk ml@pp dan
memahami isi dari materi dan akhirnya siwa akan beikan respon tau
umpn balik yang memuaskan.

Pengunaan media pembelajaran untuk meningkatkativasio
siswa dalam pembelajaran Figih di Madasah Tsandwiegeri Batu
meliputi beberapa tahap dimulai dari persiapan glam pembelajaran
yaitu mempelajarai silabus yang telah disusun db&pag, membuat
rencana pembelajaran, dan penguasaan materi set@-faktor yang
mendukung untuk memotivasi siswa. Kriteria dan igkpenggunaan
media pembelajaran juga hal yang perludiperhatiletain diseduaikan
dengan materi pelajaran, strategi yang akan dipakga disesuaikan

dengan media yangakan dipakai. Adanya tata cammndalmilihan dan



penggunaan media ini mampu menumbuhkan respon sikalam

mengikuti pembelajaran.

BAB VI
PENUTUP
C. Kesimpulan

1. Media yang digunakan pada pembelajaran FigM T8 Negeri Batu antara
lain adalah buku Paket, LKS, CD Player dan medsaali seperti gambar
atau poster. Penggunaan media tersebut digunakagamlenelinat materai
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran Figih. Sed® player
digunakan pada materi Haji dan media visual leldhng digunakan
dalam pembelajaran dengan melihat materi yang giaékan, karena
lebih dapat membantu guru Figih dalam memahamkawasisaat
pembelajaran. Sehingga, siswa tidak perlu memb&gengentang apa
yang dijelaskan oleh guru.

2. Pengunaan media pembelajaran untuk meningkatkdivasi siswa dalam
pembelajaran Figih di Madasah Tsanawiyah Negeru Balalah dengan
meliputi tahapan dimulai dari persiapan guru dammlipsajaran yaitu
mempelajari silabus yang telah disusun oleh Depagmnbuat rencana
pembelajaran, dan penguasaan materi serta falttmrfgang mendukung

untuk memotivasi siswa. Kriteria dan teknis peng@m media



pembelajaran juga hal yang perlu diperhatikan. Sejpalinya penggunaan

media CD pada materi haji.

D. Saran
1. Bagi Instansi

a. Mengembangkan sarana prasarana yang ada di MTsriNBgt,
agara nantinya sarana prasarana tersebut dapatantnguru dalam
proses pembelajaran.

b. Menyediakan media yang memadai terutama media gemgukung
mata pelajaran Figih.

c. Mengajak kerjasama dengan masyarakat, orangtua sessa lembaga
pendidikan terkait untuk bersama-sama mencari isolleam
menangani masalah yang timbul, terutama yang terangan
pembelajaran siswa di sekolah.

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Figih

a. Menggunakan media yang bervariatif pada saat peyjalbah mata
pelajaran Figih sesuai dengan materi dan mengeragsybelajaran
tersebut dengan metode yang sesuai dengan materi..

b. Lebih terampil dalam memotivasi siswa dalam belaf@rutama

belajar Figih
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